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ABSTRACK

Lucky Damara Yusuf (E71213106) 18: “Kritik  Ludwig  Andreas  Von  Feuerbach
Atas  Konsep  Teisme”. Skripsi UIN Sunan Ampel.

Agama adalah suatu pemikiran atau aspek yang harus lebih dikaji lebih

mendalam  karena  agama  mempunyai kultural dalam budaya, pemikiran, dan

keyakinan dalam berbagai  bentuk.  Tuhan mempunyai kitab yang dipercaya sebagai

pedoman untuk  membimbing  setiap langkah, dogma-dogma maupun aturan dan

aktifitas dalam suatu yang diperintahkan dalam  sebuah teks kajian Agama yang telah

ditetapkan oleh kitabnya masing-masing. Dalam  pandangan Feuerbach  manusia tidak

bisa membebaskan kehidupan dalam setiap melakukan suatu tindakan pasti ada

batasan-batasan dan aturan, sehingga  dalam setiap  melakukan aktifitas merupakan

suatu tindakan  karena keterpurukan dalam setiap ketakutan dalam diri manusia

terdapat pada pada Agama yang membelunggu setiap kebebasan. Keterangan dari

Feuerbach bisa di ambil benang merahnya adalah Tuhan yang telah menciptakan alam

dan manusia,  melainkan sebaliknya Tuhan adalah ciptaan pemikiran angan-angan

manusia Agama  hanyalah  sebuah  proyeksi atau ide manusia.

Kunci : Ludwig Feuerbach, Agama Proyeksi Manusia, Teisme
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sejak dilahirkannya kebumi manusia dilahirkan dengan pemikiran dan

kepercayaan tersebut berkembang terus menurus sehingga terbentuklah pemikiran

dan watak yang matang  terdapat  dan manusia memikirkan tentang eksistensi

akan sesuatu yang dianggap transenden dan sangat Imanen, yaitu nalar Tuhan.

Akal atau pemikiran merupakan pisau bedah yang digunakan manusia untuk

menguliti pemahamannya sendiri akan keberadaan Tuhan tersebut. Pertanyaan

mengenai Tuhan dan penciptaan selalu saja bergulir dan terus relevan untuk

dibahas dan dikaji walau bukan pemikir sekalipun.1

Memberikan wawasan karena pemikiran manusia yang sangat relatif dan

berbeda-beda dalam setiap pemahan kehidupan terutama masalah dalam

keyakinan. Segala sesuatu harus bernilai guna untuk manusia dan segala sesuatu

harus bisa berguna bagi manusia itu sendiri. Dengan demikian, rasionalitas

menjadi amat penting keberadaannya karena dengan pehaman tersebut kita bisa

membedakan mana yang baik dan buruk dalam membimbing suatu ajaran

manusia dengan tidak merasa benar dalam objektifitas pemikiranya.2

Dan pada akhirnya Tuhan menjadi gagasan bagi manusia itu sendiri

mengatakan bahwa dirinyalah yang memegang kuasa dalam bentuk pemikiranya

1 Snijders, Adelbert, Manusia dan Kebenaran, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2010), hlm 47
2 Ibid, him 30
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2

sendiri. Kemudian, perdebatan mengenai ketuhanan dan penciptaan menjadi

semakin  menjadi pertanyaan dalam khasanah pemikiran. Adapun pertanyaan

dipertanyakan dalam sebuah teks ketika seorang lahir didunia apakah seorang

telah ditakdirkan agamanya bukankah, ketika lahir didunia yang kita jumpai

hanya dalam keadaan telanjang dan menangis ? ketika masih kecil kita ingin

sekali melihat eksitensi wujud Tuhan tapi banyak beribu wujud tuhan yang kita

jumpai.

Teisme adalah paham yang mempercayai adanya satu Tuhan, sangat jelas

bahwa penganut teisme adalah orang yang beragama, setiap penganut teisme

menalar Tuhan bukan saja dengan akal budi mereka, melainkan juga dengan

wahyu dari kitab suci yang mereka yakini. Konsekuensi dari paham ini adalah

keimanan telebih dahulu yang harus dimiliki, baru kemudian membuktikan

kebenaran-kebenaran akan eksistensi ketuhanan tersebut.3

Dalam mempelajari suatu konsep ketuhanan yang dipelajari adalah tentang

aspek sejarahnya, karena sejarah ketuhanan akan berkembang dari masa-kemasa

oleh sebab itu dalam mengkaji beberapa konsep ketuhanan harus mengetahui betul

maksud tujuan dalam bentuk aliran dan konsep ketuhanan dapat tidak dilihat dari

aspek sejarah hubungan Tuhan dengan dunia dan makhluknya.

Hubungan aliran teisme banyak berpendapat bahwa alam adalah suatu

ciptaan yang sangat tidak terbatas dalam penciptaanya  dalam pandangannya,

Tuhan di samping berada di alam (imanen), tetapi Dia juga jauh dari alam

(transenden). Bentuk lain dari aliran teisme adalah mereka menegaskan bahwa

3, Abdul Manaf, Mudjahid, Sejarah Agama-Agama, (Jakarta: PT.  Raja Grafindo  Persada, 1994),
hlm 63
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3

Tuhan setelah menciptakan alam selalu tetap aktif dan memelihara alam. Oleh

Sebab itu pandangan Teisme, mukjizat adalah menyalahi hukum alam diyakini

kebenarannya, begitu juga doa seseorang akan didengar dan dikabulkan.

Agama-agama terdahulu yang ada saat ini pada dasarnya menganut paham teisme

antara lain iyalah Islam, Kristen dan Yahudi 4

Sebagaimana Teisme memandang bahwasanya realitas alam adalah

bentuk realitas gambaran tentang kepercayaan Tuhan, sedangkan transenden

atau diluar itu hanya sebuah imajinasi  akal dan pemikiran saja. Dari itu dalam

berbagai konsep aliran konsep pantaisme dengan memberikan gagasan bahwa

Tuhan berubah dalam berbagai hal maupaun deisme mempunyai pandangan yang

berbeda-beda sehingga kita hurus bisa memilah dalam konsep aliranya.

Agama adalah suatu pemikiran atau aspek yang harus lebih dikaji lebih

mendalam  karena  agama  mempunyai kultural dalam budaya, pemikiran, dan

keyakinan dalam berbagai  bentuk.  Tuhan mempunyai kitab yang dipercaya

sebagai pedoman untuk  membimbing  setiap langkah, dogma-dogma maupun

aturan dan aktifitas dalam suatu yang diperintahkan dalam  sebuah teks kajian

Agama yang telah ditetapkan oleh kitabnya masing-masing5

Landasan pandangan dalam kritik Feuerbach dalam memberikan suatu

gagasan dalam pemikiran bagi ateisme,  dalam  jejaknya dia banyak menentang

akan suatu kesalahan yang dianggap salah hampir seluruh umat manusia sejak

ribuan tahun percaya akan ada keberadaan Tuhan akan tetapi pembuktian tersebut

4 Louis Leahy, Aliran-aliran Besar  Ateisme,( kanisius, Yogyakarta,1985), hlm 97
5 Huston Smith, Agma-Agama Manusia, (Yayasan obor Indonesia, Jakarta,1985), hlm 121



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4

masih dipertanyakan karena menjabarkan keberadaan Tuhan suatu yang gaib dan

diluar konteks pemikiran manusia. 6

Manusia mempunyai suatu mimpi dengan memberikan manusia

memuaskannya dengan memberikan nasehat dan wawasan bahwa agama adalah

kekal manusia mewujudkan impianya untuk tidak terikat oleh waktu dan ruang

dia membenarkan suatu pendapat atau ajakannya dan belum tahu isi kebenaranya

atau kesesungguhanya. Manusia dikala membicarakan gambaran atau proyeksi

sehingga terbentuklah proyeksi agama sehingga banyak orang yakin bahwa agama

adalah ajaran yang benar dan hakiki sehingga banyak agama hanya sebagai

kehidupan yang membohongi publik  dalam pemikiran sosial maupun pemikiran

umum itu sendri.

Dalam pandangan feuerbach manusia tidak bisa membebaskan kehidupan

dalam setiap melakukan suatu tindakan pasti ada batasan-batasan dan aturan,

sehingga dalam setiap melakukan aktifitas merupakan suatu tindakan karena

keterpurukan dalam setiap ketakutan dalam diri manusia terdapat pada sesuatu

Agama yang membelunggu setiap kebebasan.

Agama kristen ada disuatu zamanya dikala itu menjadi sebuah keselihan

yang tanpa terang  akan kebenarannya sehinnga menuliskan suatau buku yang

berjudul, Das Wesen des Chistentums (Hakikat Agama Kristen). Dalam

pandanganya Agama muncul dari hakikat manusia sendiri yaitu dari sifat

egoismenya dalam mendapatkan suatu kebahagiaan yang tidak dia miliki dalam

6 Franz Magnis, Suseno, menalar Tuhan, (Kanisius,Yogyakata,2006),hlm 68-69
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5

sebuah beragama, bahwa manusia hanya dapat mengakhiri keterpurukan atau

ketidak bebasan dan menjadi diri sendiri disaat melupakan Agama.7

Manusia  mempunyai  imajinasi dan serba menciptakan sesuatu dengan

idea atau akal dalam sejarah perkembanganya manusia terdahulu menciptakan

Tuhan dengan imajinasinya dengan suatu benda-benda maupun alam. Dan itu

semua menjadi sesuatu yang disembah dan diyakini bahawa dialah Tuhan tanpa

disadari kita telah membuat suatu perumpamaan bahwa kita membuat pemikiran

kita sebagai Tuhan. Dalam pengetahuan Tuhan bahwa kita bisa meyakini adanya

Tuhan melalui  yang  diberikan  kepada  umatnya  yaitu  pedoman kitab dan

wahyu yang Tuhan berikan kepada kita untuk diamalkan dan meyakini dan

mengimaninya .8

Dalam mewujudkan kepercayaan dengan agama adalah sarana kita

untuk melakukan ibadah yang telah dan diperintahkan oleh agama,  sebagai

manusia kita menjalankan sesuatu  harus lebih  terbuka  untuk melakukan segala

aktifitas kita  jangan  sampai terbelenggu oleh agama karena kebebasan pada

hakikatnya ada pada diri kita masing-masing. Antara pengetahuan Tuhan dan

agama masih menjadi perdebatan sejak ribuan dahulu, para tokoh pemikir sudah

banyak bereksperimen dalam mencari asal-usulnya alam ini.

Di saat ketentuan kitab dan wahyu masih  belum menemukan titik temu

tentang penciptaan alam semesta berserta isinya banyak anggapan dan pemikiran

dari manusia sendiri tentang terjadinya penciptaan alam akan tetapi masih belum

7 Ibid, hlm 69
8 Harun Hadiwijono, Sari  Sejarah  Filsafat  Barat, (Yogyakarta: Kanisius,1980), hlm 120
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disitu masih ada penciptaan diluar manusia yaitu transenden diluar alam masih

menjadi bahan evaluasi para tokoh penemu dan ilmu pengetahuan 9

Suatu sifat  Tuhan  adalah  yang harus kita ketahui  iyalah perbedaan

sifat-sifatnya  terutama  zat yang berbeda dengan mahlukmya  karena sifat Tuhan

terdapat  yang maha kuasa mahluknya hanya bisa meyakini apa arti dari sifat

tersebut. Karena perbedaan tersebut yang begitu jauh maka Tuhan bersifat

berbeda dengan mahluknya, sehingga kita sebagai penghamba kita harus

berhubungan  dengan  melaksanakan  suatu kewajiban atas keyakinan dalam

bentuk  suatu  ibadah  dalam  ritual  keagamaan agar energi atau sifat baik bisa

tersalurkan di dalam diri mereka.10

Dengan itu agama secara tidak langsung dalam kritik Feuerbach

memberikan  suatu khayalan bahwa agama memberikan suatu permaslahan

masalah dan menjawab setiap ada masalah dalam lingkungan . Tetapi dalam

kenyataanya agamalah yang membuat manusia sangat terasingkan dan menjadi

pertengkaran karena ada suatu perbedaan dan pemikiran yang berlandaskan atas

nama agama. Bahwa kita mengetahui Tuhan tidak perlu dibela karena yang

beranggapan Tuhan dia bukanlah zatnya, tetapi diri pemikiran dan prilaku

manusianya sendiri sehingga membuat suatu proyeksi agama.

Menambahkan bahwa agama hanya sebagai respon sosial manusia yang

tidak berdaya merasa tidak berdaya berhadapan dengan alam, sehingga untuk

mengatasi situasi tak berdaya ini, manusia melakukan proyeksi diri keluar kepada

hal-hal ‘maha’ yang kemudian mewujud dalam bentuk agama dan Tuhan.

9 Ibid, hlm 66
10 Amsal Bahtia, Filsafat Agama 1,( PT.LOGOS, Wacana Ilmu, Yogyakarta,1997), hlm 102
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Dalam melihat faktor lingkungan sosial melalui agama telah membuat

manusia  pesimis  dan  takut dalam melakukan setiap perbuatan yang akan

dilakukan, karena di dalam agama ada aturan dan tradisi yang harus dipatuhi

dalam setiap  pembelajaran beragama. Inilah yang membuat pandangan akan

suatu kritikan Feuerbach dalam melaksanakan hidup dengan dibayang-bayangi

dengan adanya kebohongan atau kepalsuan agama.11

Oleh karenanya manusia dan agama harus sejalur agar bakat-bakat

potensi manusia bisa dikembangkan dan tidak adanya timpang tindih antara umat

beragama, karena sifat manusia sering berfikir dalam suatu tindakan akan tetapi

kalau masalah agama status hubungan manusia akan selalu dipertanyakan karena

agama adalah suatu  kepercayaan yang suci tidak akan pernah merubah adat mau

teradisinya yang akan selalu dilaksanakan.

Eksitensi dalam menyembah Tuhan banyak pandangan salah satunya

ialah menyembah berhala merupakan juga dalam wujud Tuhan, bahkan jika

manusia hanya beribadah kepada satu berhala atau lebih dan banyak sekali kita

temukan disetiap beragama juga merupakan berhala bukan Tuhan karena wujud

tuhan yang asli terdapat pada keyakinan seseorang.12

Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kesempurnaan pada dalam

dirinya  akan tetapi kelebihan tidak bisa dikembangkan oleh setiap manusia

sendiri,  karena  ada  tembok  pemisah  antara  agama  dalam  bentuk  keyakinan

setiap melakukan dan mengembangkan setiap potensi yang ada agama

mempunyai aturan dan hukum yang harus dilaksanakan oleh setiap penganutnya

11 Ignace Lepp, Ateisme Dewasa Ini,ter.., (Shalaudin Press,Yogyakarta,1985), hlm 112
12 Erich Fromm, Manusia Menjadi Tuhan, (Jalasutara, Yogyakarta, 2011), hlm 38
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karena dalam agama mempunyai aturan masing-masing manusia harus wajib

mematuhi segala yang dilarang oleh sebabnya manusia masih belum bebas.

Dalam melakukan setiap keinginan dan potensi karyanya manusia harus

mengembangkan kepercayaan dalam dirinya dan bukan malah percaya kepada

hal-hal di luar dirinya seperti kepercayaan pada agama dan Tuhan yang justru

menghambat manusia untuk melakukan suatu tindakan perubahan dalam

melakukan perubahan pemikiran di masa akan datang.

Bahwasanya agama menjadi titik tolak yang penting dalam sejarah

karena pada suatu hari manusia akan telah menjadi sadar, bahwa  yang  mengagap

tuhan  sesungguhnya tidak kata lain iyalah dirinya sendiri. Karena dia membuat

aturan dan membuat suatu hukum yang diluar dengan aturan agama  sehingga

menimbulkan banyak keburukan dan perpecahan akibat dialah yang paling benar

tanpa memikirkan kejadian yang akan datang .13

Dari keterangan diatas Feuerbach memberikan gambaran tentang Tuhan

dan agama memberikan suatu pembelajaran tentang arti makna untuk

menyadarkan kaum agamawan bahwa kebenaran itu adalah relatif mungkin

benar dimasa sekarang atau akan salah dimasa yang akan datang. Makna dalam

kritik feurbach adalah mengkritik bukan menyalahkan agama tetapi tanggapan

atau disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya

atau pemikiran  sehingga tidak meluluh lantahkan bangunan agama yang sudang

kokoh dan dipercaya sejak ribuaan tahun lamanya.

13 Ibid, hlm 122
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep keTuhanan Teisme ?

2. Bagaimana Kritik Ludwiq Von Andreas Feuerbach tentang konsep keTuhanan

Teisme ?

C. Tujuan masalah

1. Memahami konsep  keTuhanan Teisme

2. Memahami Kritik Ludwiq Von Andreas Feuerbach tentang konsep keTuhanan

Teisme ?

D. Tinjaun Pustaka

Dalam pokok pembahasan, penulis membahas Kritik Ludwiq Von

Andreas Feuerbach Atas Konsep Ketuhanan Agama Teisme, maka dari itu

penulis menggunakan sumber  data yang digunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah riset kepustakaan (Library Research) yaitu mengambil  data dari

buku untuk mendukung sumber-sumber primer tersebut di atas, penulis juga

menggunakan sumber-sumber yang lain bersifat dalam rangka untuk menguatkan

argumen serta literatur :

1. Erich Fromm dalam buku Manusia Menjadi Tuhan Pergumulan

Tuhan sejarah dan Tuhan Alam, (Yogyakarta, Jalasutra, 2011)

2. Franz Magnis, Suseno dalam buku menar Tuhan, (Yogyakarta,

Kanisius, 2006)

3. Amsal Bahtiar dalam buku yang berjudul Filsafat Agama 1,

(Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997)
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4. Komaruddin Hidayat dan Muhamad Wahyuni Nafis dalam buku

yang berjudul Agama Masa Depan Prespektif Filsafat Perennial,

(Jakarta, Gramedia Pustaka Utama,2003)

5. Huston Smith dalam buku yang berjudul Agama-agama

Manusia, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia,1985)

6. Mudjahid Abdul Manaf dalam buku berjudul Sejarah Agama-

agama, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1994)

7. Louis Leahy, Aliran-aliran Besar Ateisme, (kanisius,

Yogyakarta,1985)

E. Penegasan Judul

Untuk lebih memahami dan tidak salah persepsi dalam penafsiran

skripsi “Kritik Ludwiq Von Andreas Feuerbach Atas Konsep Ketuhanan Agama

Teisme” agar mudah dipahami, maka penulis menjelaskan pengertian dari

beberapa kata-kata yang dianggap perlu.

Teisme : Kepercayaan terhadap satu Dewa atau Tuhan.14

Agama : Suatu urusan mengenai pengalaman yang dipandang

mempunyai nilai yang tertinggi, pengabdian kepada suatu kekuasaan yang

dipercayai sebagai suatu yang menjadi asal mula.15

Ludwiq Feuerbach :

14 https://id.wikipedia.org/wiki/Teisme
15 Islam Hadiy, Pengantar Filsafat Agama, (Rajawali cet.I, Jakarta,1996 ), hlm 5
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Ludwiq Feuerbach adalah seorang aliran

Materialisme hidup diera Filsafat abad 19 dan dia

mengembangkan filsafat Hegel, minat gagasan dalam

pemikirannya iyalah Agama sebagai proyeksi luar dan

sifat batin manusia.16

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian perlu adanya metode atau jalan, karena kebenaran itu

hanya dapat diperoleh dengan jalan setapak demi setapak, dengan analisa yang

detil dan menyeluruh hasilnya dalam ilmu pengetahuan itu merupakan urut-urutan

demonstrasi pembuktian tentang kebenaran mulai dari asas-asasnya yang telah

diketahui sedikit demi sedikit untuk mengetahui pengetahuan tentang hal yang

belum diketahui. Jadi metode adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan

pengetahuan ilmiah. Dan sebagai langkah awal penelitian tentang kritik Ludwig

Andreas Von Feurbach atas konsep ketuhanan agama Teisme, dibutuhkan proses

penelitian yang komprehensif. Sehingga akan dihasilkan penelitian yang

maksimal dalam penyusunan skripsi ini. Untuk mencapai hasil yang maksimal

tersebut dibutuhkan sebuah metode dalam penelitian karya yaitu:

1. Jenis  Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan dengan

tahapan-tahapan guna mengetahui dan memahami kebenarannya, yaitu :

Pertama, melalui Interpretasi, data yang dikumpulkan dari keterangan

naskah, referensi, fakta atau peristiwa sejarah ditangkap nilai, arti dan

16 http/wikipedia,org/wiki/Ludwig_Feurbach
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maksudnya melalui ekplorasi kepustakaan (library research).17 Kedua,

koherensi intern yaitu, usaha untuk memahami secara benar guna

memperoleh hakikat dengan menunjukkan semua unsur struktural dilihat

dalam satu struktur yang konsisten, sehingga merupakan internal

struktural atau internal relasional. Ketiga, deskripsi analitis yaitu,

seluruh hasil penelitian harus dapat dideskripsikan. Deskripsi

merupakan salah satu unsur hakiki untuk menemukan ide dasar pada

suatu kenyataan tertentu. Satu usaha untuk mempresentasikan realitas

yang diserap oleh panca indera, yang diteruskan dengan satu analisa

yang menyeluruh menyangkut semua pemahaman yang ada.

2. Sumber data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, seperti

yang lazim diketahui, sumber data yang digunakan dalam penelitian

pustaka ada yang bersifat primer dan sekunder. Sumber  primer yang

penulis gunakan adalah berupa karya beliau yang bersangkutan dan

memiliki hubungan dengan penelitian ini.

3. Metode pengumpulan data

Jenis penelitian ini adalah historis Factual mengenai tokoh beserta

pemikirannya. Maka dalam hal ini penulis mengerjakan penelitian

kepustakaan yaitu data yang menyangkut dan membicarakan tentang

latar belakang kehidupan dan pemikiran khususnya mengenai agama

dalam kritik Ludwiq Andreas Feuerbach. Penulis akan menghimpun

17Anton Bakker, Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Kanisius,
Yogyakarta,1990), hlm 63
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data-data yang meliputi biografi, kemudian elemen-elemen yang

mempengaruhi serta membentuk pemikiran Ludwiq Andreas Von

Feurbach, data corak pemikirannya tentang agama.

4. Anailisa data

Dalam penelitian yang berdasarkan Library Research  pustaka

keharusan. Jadi data yang tersaji atau yang telah dikumpulkan,

diidentifikasi dengan interpretasi isi atau materi. Kemudian seluruh

hasil interpretasi dipetakan dalam sistematisasi deskriptif analitis.

Upaya yang dilakukan oleh metode Content Analysis mencakup :

Pertama, klarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi.

Kedua, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi. Ketiga,

menggunakan tekhnik analisis sebagai dasar prediksi. Dalam

memberikan prediksi terdapat tiga syarat yaitu, objektivitas,

pendekatan sistematis dan generalisasi. Content Analysis sering

digunakan dalam penelitian kualitatif. George dan Kraucer

mengungkapkan bahwa Content Analysis kualitatif lebih mampu

menyajikan dan melukiskan prediksinya lebih baik. Dalam penelitian

ini penulis juga menggunakan metode lain seperti halnya metode

historis, yaitu masalah atau situasi aktual yang diteliti harus

ditempatkan dalam konteks historis, bagaimana muncul dan

berkembangnya. Dan metode deskripsi, yaitu seluruh hasil penelitian

harus dapat dideskripsikan atau dibahasakan, ada kesatuan mutlak
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antara jiwa dan raga. Data yang dieksplisitkan memungkinkan dapat

dipahami secara menyeluruh.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pemaparan, maka penulis memberikan

sistematika pembahasan yang jelas dan mencoba menguraikan isi kajian

pembahasan skripsi ini terdiri dari V bab. Masing-masing bab dibagi pula menjadi

sub-bab dengan uraian sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Tinjauan Pustaka, Metodologi

Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua membahas konsep ketuhanan Agama Teisme dalam

pandangan Agama  dan Tuhan menurut  manusia.

Bab ketiga. menjelaskan tentang literatur tokoh yang meliputi latar

belakang Memuat sosok Ludwiq Anderas Von Feuerbach yang meliputi:

Biografi, karya-karyanya, perkembangan Pemikiran, dan Tokoh-tokoh yang

berperan dalam  kehidupan Ludwiq Anderas Von Feuerbach.

Bab keempat merupakan analisis data yang berisi judul Kritik Ludwiq

Andreas Von Feuerbach atas konsep keTuhanan Teisme.

Bab lima Pada bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan,

saran dan penutup.
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BAB II

KONSEP  KETUHANAN TEISME

A. Pengertian Teisme

Teisme adalah suatu kepercayaan terhadap satu Tuhan atau satu

dewa  sehingga  ada yang beranggapan dengan peribahasa dengan satu

Tuhan banyak agama,18 adalah pemahaman yang sama dengan

beragama yang  mempunyai bertuhan. Dalam pandangan Teisme

menyebutkan pandanganya bahwa Tuhan selain di alam (imanen) juga

jauh di luar dari alam (transenden). Banyak sekali pandangan dari

Teisme menegaskan bahwa Tuhan setelah  membuat alam semesta

akan selalu aktif dalam memelihara alam semesta dan manusia.

Dalam suatu aliran Teisme terdapat dua hal yang  membuat  suatu

aliran  yaitu tentang Imanen dan transenden dalam pengertiannya

banyak sekali perdebatan dalam menentukan keberadaan Tuhan

tersebut yang jauh19. Aliran-aliran mengenai konsep ketuhanan adalah

bagaimana kita menalar dengan sistematis dan juga bisa disebut

pandangan  dunia tentang  kenyataan yang dapat dipercaya. Teisme

memberikan suatu pandangan bahwa wujud yang nyata tentang Tuhan

adalah merupakan sesuatu yang tinggi karena kekuatan dengan segala

yang ada bisa dilakukan dengan mudah.

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Teisme
19 Arqom Kuswanjono, Op.Cit. hlm.  29.  Dan  lihat  dalam  Louis  O. Kattsoff, Pengantar
Filsafat, (Yogyakarta, Tiara Wacana Yogya, 1987), hlm. 446. Dan juga dilihat dalam Titus Dkk,
Persoalan-Persoalan Filsafat, (Jakarta, Bulan Bintang, 1984), hlm. 442.
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Oleh sebab itu seseorang yang berdoa mempunyai sebuah

kepercayaan akan dikabulkan karena Tuhan maha mengetahui dan

mendengar permohonan dan permintaan umat manusia. Terdapat tiga

di antara agama yang mengajarkan paham Teisme yaitu Islam, Kristen

dan Yahudi. Agama inilah menjadi daya tarik masing-masing setiap

manusia diseluruh penjuru dunia untuk melaksanakan  setiap  ajaran

dan  suatu  kewajiban  ibadahnya.

B. Sejarah  Teisme

Dalam perkembangan sejarah Teisme banyak sekali diperadaban

sebelumnya manusia tanpa agama dan dikala itu para tokoh pemikir

mencari kebenaran tentang realitas yang ada. Hubungan aliran Teisme

banyak berpendapat bahwa alam adalah suatu ciptaan yang sangat tidak

terbatas dalam penciptaanya  dalam pandangannya, Tuhan di samping

berada di alam (imanen), tetapi Dia juga jauh dari alam (transenden).

Bentuk lain dari aliran teisme adalah mereka menegaskan bahwa

Tuhan  yang  selalu mengatur kehidupan alam maupun manusia. 20

Perdebatan mengenai ketuhanan dan penciptaan menjadi semakin

menjadi pertanyaan dalam khasanah pemikiran. Adapun suatu

pertanyaan, dipertanyakan dalam sebuah teks maupun sebuah lisan

ketika seorang lahir didunia apakah seorang telah ditakdirkan

agamanya? bukankah, ketika lahir didunia yang kita jumpai hanya

dalam keadaan telanjang dan menangis?  ketika masih kecil kita ingin

20 Shodiq, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: Sienttarama, 1988), hlm 72
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sekali melihat eksitensi wujud Tuhan tapi  banyak sekali pandangan

sesuatu wujud  Tuhan  yang  kita  jumpai.

Pergelutan dalam pemikiran banyak menjadi kajian dalam tindak

lanjut berfikir oleh karnaya pergeseran pemikiran antara pembicaraan

tentang Tuhan pernah menjadi sentral atau pusat kajian dari filsafat

setelah terjadinya pergeseran pemikiran disaat itu.21 Tidak  dipungkiri

mungkin  yang   membedakan  teisme  dengan  yang  lain  dalam

konsep  ketuhanan  bahwa Teisme lebih bersifat umum sedangkan

pandangan panteisme maupun deisme sangat jauh dari pandanganya

bahwa mereka memberikan masukan bahwa Tuhan tidak mempunyai

peran dalam masalah alam semeta ini.22

Terdapat banyak sekali pandangan tentang pengetahuan

keberadaan tentang adanya Tuhan dalam menjelaskan konsepnya

terdapat banyak argumen-argumen dan pemikiran tentang adanya

Tuhan salah satu konsep deisme yang beranggapan bahwasanya

setelah menciptakan alam Tuhan tidak mengurusi mahluknya karena

sangat jauh perbandingan antara imanen dan transenden .

Terdapat suatu pandangan Teisme bahwa bisa dihubungkannya

imanen dan transenden akan tetapi banyak konsep aliran yang berbeda

dengan sepemahan dalam sutu alirannya, salah satu iyalah bahwa

ajaran atau penganut ajaran teisme bahwa alam iyalah asli sedangkan

21 Ibid, hlm 68
22 Ibid, hlm 82
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yang menyatakan tidak masuk logika adalah dunia ide atau masuk

dalam konteks pikiran. Dalam sejarahnya panteisme banyak

melakukan tolak banding antara panteisme sehingga banyak dalam

pandanganya bahwa Tuhan berubah dalam segi banyak hal.23 Dalam

segi agama ajaran agama Islam dan Yahudi yang sangat menonjol

dengan apa yang dikatakan atau kita dengar dengan zat yang paling

maha Esa sedangkan dalam agama Kristen dalam memahami sehari-

hari dapat diartikan bahwa agamanya dikenal dengan sebutan trinitas.

Adapun dalam Teisme mempunyai pandangan bahwasanya tuhanlah

yang mengatur segala yang ada  di alam atau segala yang imanen alam

tapi tidak cukup kemungkinan bahwasanya diluar sana atau yang

dikenal transenden Tuhan masih mengatur dalam kehidupan manusia.

C. Konsep Teisme

Ketika dimulainya sejarah bermunculan sesuatu akar-akar sejarah

dari pemikiran yang terdapat di dalam diri manusia terdapat sesuatu

rasa keingin tahuan tentang kemahakuasaan atau yang mengendalikan

alam, manusia dan seisinya, serta akan sebuah doa dalam sebuah

keinginan pada setiap manusia  akan datanglah dalam sejarah tentang

pengetahuan Tuhan yang sejak dahulu menjadi sebuah pertanda akan

dimulainya pemikiran manusia .24

23 Panteisme, berasal dari kat a pan (seluruh) dan teisme (paham ketuhanan), suatu kepercayaan
bahwa Tuhan berada dalam segala sesuatu, dan bahwa segala sesuatu adalah Tuhan. Arqom
Op.Cit. hlm. 30
24 Judistira. K .Garna,. Antropologi Agama, (Bandung, Pustaka Utama,1997), hlm 58
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Dalam menjelaskan konsep keTuhanan dalam sudut pandang,

bahwa Teisme memberikan suatu pandangan pemikiran bahwa setelah

Tuhan menciptakan alam dan seisinya terutama yang mengatur alam.

Karena percuma seandainya alam diciptakan akan tetapi mahluknya

menderita, Tuhan senang tiasa mengatur semua alam maupun diluar

alam. Alam ini tidak akan ada sendirinya seandanya kalau tidak ada

yang mengaturnya sebab muasal adalah yang berarti karena dalam

peribahasa, tidak akan ada asap seandainya kalau tidak main api.

pertanyaan  demi pertanyaan terus berlanjut dari sejak ribuan tahun

lamanya sehingga manusia dituntut  untuk  mengetahui makna arti

pengetahuan tentang Tuhan. 25

Terdapat gambaran tentang pandangan Teisme terutama tentang

keberadaan Tuhan salah satunya adalah .Tuhan ketika disamping  jauh

sekali dari alam juga jauh untuk berinteraksi tetapi juga dekat dengan

kita, karena kita tidak akan bisa bertahan hidup kalau tidak ada yang

mengatur tatanan kehidupan didunia ini. Kita harus berusaha mencari

sesuatu yang pasti akan tetapi mencari keberadaan Tuhan adalah suatu

sangat abstrak untuk di cerna secara akal.

Dalam kejadian aliran konsep teisme mempunyai banyak sekali

aliran dalam pemikiran konsep Teisme dengan banyak sekali dengan

menguraikan hubungan dengan alam, sedangkan yang lain menyatakan

abstrak, itu hanya ada di dalam sebuah pikiran dan dunia ide. Melihat

25 Harun Nasution, Falsafat Agama, (Jakarta, Bulan Bintang, 1979), hlm. 42.
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sebagaian besar mereka yakin bahwa Tuhan tidak akan berubah

karena dia maha penguasa dari pada mahluknya,26 sehingga

mengatakan bahwa Tuhan mempunyai perubahan dalam suatu hal

apapun. Sebagian  teisme berpendapat  bahwa Tuhan menciptakan

alam semesta dan seisinya  adalah  Tuhan karna  akan selalu ada

bersamaan antara makhluk dan alam tersebut, sementara yang lain

yakin bahwa alam harus memiliki suatu  permulaan  yang berbeda

dalam dimensinya.27

Prospek dalam pemikiran Ketuhanan adalah pemikiran tentang

Tuhan dengan pemikiran yang  secara sistematis  karena  tidak adanya

suatu yang sitemati membuat gejolak fariasi dalam berfikir. Bagi

seseorang yang menganut beragama tentu akan menambahkan

pendekatan secara kitab maupun dalam konteks wahyu di dalam usaha

memikirkannya. Jadi dalam merumuskan ketuhanan adalah

pemikiran para manusia dengan pendekatan akal budi tentang Tuhan

harus dipertanggung  jawabkan karena menjadikan sesuatu evaluasi

seribu tahun  yang  akan  datang.

26 Panteisme, berasal dari kat a pan (seluruh) dan teisme (paham ketuhanan), suatu kepercayaan
bahwa Tuhan berada dalam segala sesuatu, dan bahwa segala sesuatu adalah Tuhan. Arqom
Op.Cit. hlm. 30
27 Amsal   Bakhtiar, Filsafat   Agama : Wisata   Pemikiran   dan Kepercayaan Manusia, (Jakarta,
Rajawali Pers, 2009), hlm. 81
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D. Konse-konsep keTuhanan Teisme dalam Agama-agama

a) Konsep Teisme Dalam Agama Islam

Adapaun  beberapa salah satu tokoh yang membahas tentang

konsep teisme lain adalah Al-Ghazali.28 Dalam pandanganya

Tuhan adalah segala dari para raja dialah berbeda dengan

mahluknya mempunyai segala kehendak segala maha pencipta,

terutama dalam penciptaan alam. Tuhan selalu berperan aktif

dalam proses penciptaanya, dalam akal kita itu sangat tidak masuk

rasio karena kita bicara tentang sesuatu yang tidak terlihat akan

tetapi kita harus meyakini dan melaksanakan perintahnya sesuai

dengan  kehendak yang dia inginkan. Di saat penciptaan alam,

Tuhan memberikan landasan pemikiran tentang  Agama sebagai

salah satu  menjadi pedoman dan ibadah bagi manusia untuk selalu

bersyukur atas apa yang telah diberikan kepadanya.29

Dalam gagasan Al-Ghazali memberikan pembelajaran dalam

masa hidupnya dia memberikan masukan tentang Imanen. Bagi

Al-Ghazali bahwa dekatnya Tuhan sudah sangat dekat, apalagi

dengan senang tiasa berdoa  pasti Tuhan sudah mendengar doa

28 Adalah Abu Hamit Muhammad bin Ahmad Algazali, gelar hujjatul Islam, lahir tahun 450 H
di Tus, suatu kota kesil di Khurrasan (Iran) kata -kata Al-Gazali kadang-kadang diucapkan al-
Ghazzali (demhan dua z). dengan menduaklikan z, kata-kata Al-Gazali diambil dari kata-kata
ghazzal, artinya tukang pemintal benang, karena pekerjaan ayah Al-Ghazali adalah pemental
benang wol, sedang Al-Ghozali dengan satu z, diambil dari kata-kata Ghazalah, nama kampong
kelahiran Al-Ghazali. Lihat Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta, Bulan Bintang,
1987), hlm. 135
29 Ibid,hlm 87
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kita, tidak dengan ucapan atau perkataan yang sangat keras cukup

dengan hati adalah pencarin kebenaran yang hakiki.

Pertama dalam konsepnya Al-Ghazali memberikan ulasan

yaitu terkadang kebenaran itu dapat diperoleh melalui indra yang

bisa kita rasakan akan tetapi, indra bisa menyihir kita dengan

segala tipuannya ketika kita melihat fatamorgana dipadang pasir

yang tandus seakan-akan kita bisa melihat ada embun air  padahal

itu hanya fatamorgana indra yang salah.

Kedua, yaitu sebuah yang berasal dari  pengetahuan  akal

yang dapat bisa dipertanggungkan jawabannya tenyata malah tidak

bisa menjelaskan konsep ketuhannya salah satu contohnya ketika

kita dalam keadan tidur dan disaat  itulah  kita bermimpi dalam

kejadian  di saat  mimpi tidak sesuai dengan apa yang kita liahat

dikehidupan nyata.30

Dengan demikian Al-ghazali mencari terus menerus tentang

kebenaran Pengetahuan sistematis yang tidak akan pernah akan

terulang kejadian yang tidak bisa di pertanggung  jawabkan,

selanjutnya tidak ada batasan-batasan prngetahuan Tuhan dalam

mencari kebenaran yang hakiki, bagaimanapun setiap kata

pengetahuan yang harus terus dicari sampai menemukan yang

paling benar sekalipun.31

30 Al-Gazali, Hikmah Penciptaan Semesta, (Yogyakarta : Pustaka Sufi, 2003), hlm 231
31 Rousydiy, T.A Lathief, Agama Dalam Kehidupan Manusia, ( Medan: Rambow, 1986), hlm
75
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Banyak ajaran beliau tentang Pengetahuan tentang

eksitensi pencarian dalam mencari keberadaanya kerena dalam

agama ada cerita seorang nabi ingin melihat bentuk suatu rupa

Tuhan akan tetapi dia tidak kuat dan pinsan melihat gunung yang

meledek apa lagi melihat wujud Tuhan yang sesungguhnya.32

Dalam mempelajari pengetahuan bagi Al- Ghazali, adalah

pengetahuan yang didambakannya namun tidak semua orang

yang mendapat pengetahuan tersebut, hanya orang-orang

tertentulah yang bisa mencapai derajad itu yaitu  para yang dekat

dengan Tuhan.

Terdapat  dalam agama Islam kejelasan tentang Tuhan

adalah satu atau Esa, sekaligus transenden ataukah  imanen

dalam menentukan beberapa ayat Al-Quran, antara lain dalam

surat Al-Ikhlas yang  berbunyi:

   

Artinya

“katakanlah wahai Muhammad, Dia (Allah) adalah

satu”. (QS. 112).

32 Ibid, hlm 97
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Transendensi Tuhan terdeskripsi dalam surat Al-A’raf ayat

54 :

                

                      

                 

Yang Artinya :

. Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia

bersemayam di atas 'Arsy. *Dia menutupkan malam kepada

siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya

pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan

memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan

semesta alam.

* Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang

wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran Allah dsan kesucian-

Nya.

Imanensi Tuhan terdeskripsi dalam surat Qaf ayat 16, yang

artinya,
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Artinya :

Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih

dekat kepadanya dari pada urat lehernya.

Adapun ayat yang sekaligus menunjukkan bahwa Tuhan

disamping transenden dan imanen adalah surat Yunus ayat 3, yang

artinya :

                     

               

     

Artinya :

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia

bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan. tiada
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seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-

Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka

sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak mengambil pelajaran

Dalam awal ayat ini menjelaskan bahwa Tuhan berada di

‘Arsy yang mengesankan Tuhan jauh dari alam. Namun, diakhir

ayat dia mengatur akan semua urusan yang mengesankan bahwa

Tuhan selalu memperhatikan alam (imanen). Oleh karena itu, ayat

tersebut menegaskan bahwa Tuhan adalah transenden sekaligus

imanen demikianlah gambaran teisme dalam Islam.

b) Konsepsi Teisme dalam Agama Kristen

Adapun dalam suatu Agma Kristen dahulu mempunyai satu

Tuhan akan tetapi dengan perubahan zaman sekarang dikenal

dengan sebutan trinitas.  Sebutan Tuhan untuk umat Kristen iyalah

Yesus atau Tuhan bapa’, Tuhan anak dan roh kudus akan tetapi

padah satu sembahan dalam beribadah tidak dalam semua Tuhan.

Dalam beribadah ajaran kristiani sama  dengan ajaran agama yang

lainnya selalu berbuat baik dan selalu menjaga alam ini .33

pandangan kepercayaan dan keyakinan adalah salah modal

agama teisme dalam agama Kristen. Dalam pandangan Augustinus,

pada dasarnya Tuhan sangat jauh dari alam karena perbedaan ruang

dan .waktu sehingga sangat sulit menjaungkaunya karena alam

33 R. P. Chavan, Mengenal Agama Kristen, (Bandung, Yayasan Kalam Hidup, 1965) hlm 14
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semesta dan seisinya berbeda dengan transenden atau diluar alam

akan tetapi Tuhan yang mengendalikan segala yang ada di alam

mapun diluar alam itu sendiri.34

Oleh sebab akan pandangan tersebut Tuhan Yesus atau

Tuhan bapa’  mempunyai suatu kelebihan yaitu mukjizat kerena

mempunyai sesuatu kelebihan terutama dalam penciptaan alam

semesta ini dan juga mengatur setiap yang ada  di alam akan

tetapi sesuatu takdir  adalah  ketentuanya yang tidak bisa di

ganggu gugat. Dalam masanya alam ini pada hakikatnya tidak

akan abadi kerana setiap yang bermula pasti akan menghilang

juga pada akhirnya .

Pandangan Augustinus manusia gambarannya sama dengan

seperti alam tidak akan selamanya abadi, manusia terdiri organ

tubuh akan kembali dan jiwa yang tidak mati. Setelah kematian,

jiwa menunggu penyatuan, baik dengan jasad lain yaitu di

tempatkan surga atau neraka. Ketika dibangkitkan, dari alam kubur

jiwa yang bersemayam akan bangkit, kebenaran yang

sesungguhnya dari manusia yaitu jiwa, bukan jasad ditubuh kita.

Dalam jiwa yang bersih akan kembali pada Tuhan yang

menciptakan karena kesucian  adalah  yang  baik .35

34 Augustinus lahir di Tagasta, Numidia (sekarang Algeria), pada 13  Nopember 354, ayahnya,
Patricius, adalah seorang pejabat pada kekaisaran Romawi, yang tetap kafir sampai
kematiannya pada tahun 370, Monika adalah nama ibinya, adalah penganut  Kristen yang taat.
Lihat Ahmad Tafsir, Filsafat Umum; Akal dan Hati Sejak Thales Sampai James, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 72
35 Ibid, hlm 78
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Di dalam masanya manusia tidak bisa membebaskan

kehidupan dalam setiap melakukan suatu tindakan pasti ada

batasan-batasan dan aturan, sehingga  dalam setiap  melakukan

aktifitas merupakan suatu tindakan  karena keterpurukan dalam

setiap ketakutan dalam diri manusia terdapat pada pada Agama

yang membelunggu setiap kebebasan.36 Agama adalah bukan

sebagai kunci dalam keterpurukan akan tetapi sebaliknya

memberikan wadah dalam kebaikan dalam tingkah kita sehari-hari.

Bagaimana kita bisa lari kenyataan bahwa Agama adalah

sebagai sebagai keterpurukan manusia sedangkan dalam mencari

eksitensi pengetahuan Tuhan masih dalam keadaan belum yakin

dan bimbang. Semua manusia akan lari pada agama karena pada

dasarnya agama adalah bimbingan dan pedoman disaat ini, akan

tetapi refleksi dalam diri kita berangsur-angsur turun dan tidak

mempunyai semangat kehidupan dikarenakan terkekang akan suatu

agama melalui peraturan hukum dan larangan kewajibanya,

Feuerbach adalah tokoh yang menolak ajaran Kristen karena tokoh

pemuka agama menjadikan agama sebagai Tuhan melalui akal dan

ide  mereka. 37

36 Karl Marx lahir di Trier, Jerman Barat, 5 Mei 1818 dari keluarga Yahudi. Ayahnya seorang
pengacara. Dalam usia 6 tahun dia di baktis masuk agama Kristen Protestan. Marx mewarisi
dari ayahnya interese untuk filsafat zaman fajar budi. Marx terlibat dalam bermacam-macam
kegiatan politik di Paris  dan  akhirnya ia  terpaksa melarikan diri  ke  Brusel dan  kemudian ke
London, dimana ia meninggal, tahun 1883. Lihat Hery  Hamersma dalm Tokoh- Tokoh Filsaft
Barat Modern, (Jakarta, Gramedia, 1986), hlm. 67-68
37 Romdlon, Agama -agama Dunia,(Yogyakarta, IAIN SUKA Press : 1988), hlm  296
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c) Konsep Teisme dalam Agama Yahudi

Dalam pandangan manusia masih belum banyak tahu soal

Agama Yahudi, dikarenakan agama Yahudi berada dalam konteks

agama yang tertua sebelum Islam datang karena Agama Yahudi

adalah agama para nabi yang bertempat di Palestina  tapi sekarang

agama Yahudi sudah berkembang di Bani Israel .38 Dalam sejarah

bahwasanya Bani Israel adalah sekelompok yang suka malamg

melintang atau mengembara dalam mencari ketauhidanya agama

Yahudi menjadikan tempat ibadah mereka menurut sejarah Yahudi

muncul di zaman Nabi Musa,  mereka di bekali suatu kitab yang

bernama kitab Taurat  dan Yahudi sekarang sudah menjadikan

sebuah  negara yang maju dan besar yaitu Israel .39

Salah satu tokoh yaitu Ibn Maimun adalah penganut

Teisme yang terkemuka dalam sebuah pemikiran dan

pandangannya iyalah Tuhan tidak menyerupai mahluknya karena

jauh dari segalanya. Terutama dalam berdoa harus menggunakan

bahasa dan ucapan yang baik karena maha tingginya derajat

Tuhan tersebut jauh dari manusia.

Dalam pandangan Ibn Maimun  Tuhan adalah diluar

jangkauan akal manusia demikian oleh sebab itu menjelaskan

tentang arti Tuhan tidak memperhatikan keadaan mahklunya.

Karena manusia tidak bisa merenungkan hasil ciptaanya sehingga

38Harsa W. Bachtiar, Percakapan Dengan Sinney Hook Tentang 4 Masalah Filsafat, (Jakarta,
Djambatan, 1980), hlm. 129
39 William G. Carr, Yahudi Menggenggam Dunia, (Jakarta, Pustaka Al Kautsar, 1982), hlm 93
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orang berdoa dan memohon kepada Tuhan agar melindungi alam

dan seisinya dikarenakan iman dan keyakinan terombang-ambing

dengan keraguan yang tidak pasti.

Tuhan mengerti setiap keadaan mahluknya Tuhan

memberikan kesenangan dan kebahagian pada setiap mahkluknya

dalam berusaha di dalam dirinya. Semakin kita banyak berusaha

maka hasilnya akan nampak pada kerja keras kita. Berdoa itu

hanya membuat manusia terpuruk karena tidak adanya usaha dan

kerja keras ketakutan akan agama manusia membuat seluruh

hidupnya selalu tergantung akan agama. Dalam sejarah alam

memerlukan proses juga dalam pembuatannya, alam juga bisa di

gambarkan pada manusia karena usaha dan tekad tidak pernah

menghianati, agama mendorong dalam usaha dan berbuat baik

terhadap sesama bukan malah menderita karena pada dasarnya

agama merupakan kebahagiaan.40

Agama merupakan pembelajaran dalam setiap tingkah laku

dalam kehidupan sehari-hari karena agama didalam umat kristen

sebagai pemujaan dan ibadah dalam melakukan keberagaman

banyak diantara manusia selalu lupa akan kewajiban dalam

beragama. Dalam pengetahuan Tuhan tejadi sudut pandang dan

pola pemikiran sehingga yang terjadi menjadikan agama sebagai

bencana dalam  kehidupan  kita  sehari-hari.

40 Ibid, hlm 53
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Lingkungan adalah merupakan awal dari segala yang ada

karena dalam pandanganya Feuerbach manusia hanya membuat

angan-angan dan ketakutan dalam hidup dalam melaksanakan

kewajiban beragama. Manusia mempunyai kewajiban dalam

melaksanakan setiap hidupnya akan tetapi semua sirna akan

ketakutan  pada dirinya maupun agama semua sudah menjadi

cambuk untuk manusia, perubahan diperlukan dalam status

lingkungan bukan takut pada sebuah  agama yang membelenggu

diri kita maupun orang lain

Terdapat suatu anggapan bahwa kita selalu berhenti dalam

mencari pengetahuan  tentang  eksitensi  keberadaan  Tuhan,

dalam  menemukan sesuatu wujudnya dan terus mencari titik

kebenaran menjadi bahan untuk para pemikir dan para tokoh

agama. Di mana juga menjadi pertanyaan dikalangan umat Yahudi

dalam sejarahnya mereka sangat taat dengan tradisi kelompok,

senang dalam berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain, mereka juga

senang mengikuti tradisi dan adat setiap bangsa, akan tetapi  dalam

menemukan wujud asli pengetahuan Tuhan menjadi sulit untuk

diperbincangkan karena menurut mereka Tuhan transenden diluar

akal manusia. Manusia hanya bisa melakukan dan menjaga alam

tempat berpijak dan hidup, sedangkan Tuhan diluar alam karena
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sangat jauh dalam ruang maupun waktu dalam membahas eksitensi

pengetahun tentang  adanya Tuhan .41

Memandang realitas melalui ilmu pengetahuan melalui

ilmu sosiologis, psikologis dan analisis dapat mengetahui keadaan

masyarakat dalam menganalisis ilmu dalam pengetahuan Tuhan.

Karena ilmu pengetahuan akan terus berkambang dalam mencari

pengetahuan tentang adanya Tuhan,  ilmu dan agama harus saling

mengisi satu dengan yang lainnya karena menentukan  pola

berfikir manusia antara ke imanan dan keyakinan.

Bani Israil tidak mempercayai akan adanya nabi-nabi  akan

tetapi percaya kepada seorang tokoh pemimpin atau pemuka agama

Yahudi, karena yang bisa membimbing lebih dalam dari pada isi

dan kajian kitab-kitab atau wahyu yang terkadang tidak sesuai

dengan perilakunya karena pemuka agamalah yang lebih dipercaya

dari pada kita-kitab yang terdahulu.42

Fenomena dalam beragama memang dapat diukur

melalui ukuran yang  dalam sehinga mencari titik ke benaran harus

secara hati-hati, banyak sekali kritik dan pandangan tentang

beragama di antaranya salah satu tokoh pemikir adalah Marx

berpendapat bahwasanya agama terlalu terburu-buru atau tergesa-

gesa dalam memberikan sesuatu kritikan atau pandangan sehingga

41 Magnis-Suseno, Franz, Pemikiran Karl Marx. Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000),hlm 63
42 Andi  Muawiyah  Ramly, Peta Pemikiran  Karl  Marx, (Yogyakarta: LkiS, 2000), hlm 73
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manusia atas kepercayaan adalah ukuran dalam menentukan

keimanan.

Dalam sejarahnya kaum Yahudi adalah hidup sebagai

pengembara dalam mendapatkan sesuatu tempat tinggal mereka

melakukan suatu pertempuran untuk mendapatkan rumah tinggal

dahulu negara ini kecil sekarang berkembang menjadi negara yang

berkembang. Yahudi sebagai agama samawi yang dikenal banyak

nabi ajaran Yahudi dahulu mengikuti ajaran kitab Taurat dan

sekarang banyak sudah meninggalkan ajaran terdahulu dengan

memilih dengan dasar pemikiranya sendiri .43

Dalam perilaku umat Yahudi mereka selalu meniru

pergaulan hidup dan belajar dari bangsa yang telah menjajah atau

menaklukan bangsa mereka dalam ajaran Yahudi masih

menyembah dengan berhala dan kebanyakan tokoh para agama dan

pendeta atau imam  umat Yahudi sangat menyukai kebudayaan dan

tradisi bangsa lain.

Di saat Tuhan menurunkan Agama untuk kepentingan

umat, kita akan bertemu dengan cara mematuhi setiap ajaran

agama manusia  karena dengan norma-norma atau teks kitab

sebagai  pedoman manusia sejak berabad-abad lamanya dengan

memahami teks kitab kita akan mengerti bagaimana perintah dan

larangan yang kita harus patuhi dalam syarat melaksanakan ibadah.

43 Ibid, hlm 72
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Dalam pembentukan karakter sebuah Agama sangat

berguna dan mempunyai fungsi yang penting dalam kehidupan

manusia itu sendiri, agama merupakan unsur mutlak dalam

pembinaan karakter peribadi dan membangun kehidupan sosial

yang rukun dan damai, memberikan ketenangan rohani maupaun

jasmani, belajar dari setiap agama memiliki  moral yang terpuji

dan agama dapat mengangkat derajat manusia lebih tinggi dari

makhluk Tuhan yang lainnya dalam tingkat sosial masyarakat.44

Terdapat suatu kebutuhan manusia tentang agama yaitu

dalam faktor fitrah agama, kita harus masih mencari kelemahan

dan faktor tantangan dimasa yang akan datang apa saja yang terjadi

dalam diri kita belum  sepenuhnya kita mengetahui dalam perilaku

kita sehari-hari. Dalam pembentukan karakter harus mempunyai

akal dan rohani yang sehat mencari kebenaran pengetahuan

kebanaran Tuhan.45

Terdapat suatu hukum Tuhan yang harus dievaluasi karena

setiap hukum Tuhan mempunyai ciri yaitu bersifat imanen maupun

transenden dalam memahami setiap hukum atau wahyu sebaiknya

melakukan penelitian secara mendalam, dikarenakan dalam

mempelajari konteks dan sistematis di setiap wahyu mempunyai

pemaknaan yang berbeda-beda dalam pengertian.

44 Darajat, Zakiyah Perbandingan Agama. (Jakarta, Bumi Aksara, 1996), hlm 32
45 Ibid, hlm 44
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Ketika melaksanakan kewajiban mempunyai sumbangsih

dalam  memberikan suatu konsep pengetahuan tentang adanya

Tuhan sangat besar bagi kehidupan manusia karena mencari wujud

Tuhan merupakan salah satu sikap tradisional dalam moderinitas

untuk dikembangkan lebih jauh. Dalam  sejarah terdapat dua

keberadaan pengetahuan Tuhan antara lain adalah dengan

transenden maupun imanen semua itu merupakan pencarian Tuhan

melalui aliran konsep tersebut. Dengan imanen kita bisa mencari

keberadaannya melalui alam semesta dan seisinya ini karena dalam

permualanya alam semesta memerlukan sesuatu yang diciptakan

Tuhan

Keyakinan dalam konteks hubungan alam dengan manusia

dalam eksitensi Tuhan mempunyai suatu  informasi wahyu bukan

sekadar dalam ide dan pikiran manusia itu sendiri. Melihat  dalam

gambaran yang telah diberikan agama adalah kitab suci berupa

wahyu, kita bisa mengetahui bagaimana penciptaan alam semesta

dan bagaimana memelihara dan menjaganya karena didalam

wahyu sudah memberikan suatu pemberitahuan yang secara jelas

dalam melakukan kehidupan dan menjaga tatanan dibumi kita

tinggal .46

46 M. Rasjidi, Filsafat Agama, (Bulan Bintang, Jakarta,1970),  hlm 43
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BAB III

Biografi dan Kritik Ludwig Andreas Von Feuerbach

A. Biografi  Ludwig Andreas von Feuerbach

Ludwig  Andreas  Von  Feuerbach  ( lahir di kota Landshut,

Bavaria, 28 Juli 1804 meninggal di Rechenberg  dekat Nürnberg 13

September 1872 pada umur 68 tahun),  adalah seorang  filsuf  dan

antropolog  Jerman. Menikah  pada tahun 1837  bertempat  tinggal di

pedesaan di Bruckberg  dekat  Nuremberg, bekerja dan didukung  oleh

usaha  istrinya  berupa  pabrik  porselin keci, Paul Johann  Anselm  Ritter

von  Feuerbach adalah seorang ayah Fueurbach dia mempunyai anak

empat dan keempatnya semua adalah laki-laki pekerjaan sang ayah adalah

seoarang pakar hukum yang disegani dan menjadi pejabat ketua di salah

satu kota Bavaria.47 Sejak masih kecil Feuerbach sudah memiliki minat

dan bakat akan sebuah agama dalam beberapa tahun menginjak dewasa

memilih pelajaran yang disukai mengenai tentang eksitensi agama

sehingga dia meneruskan studinya yang dipilih dalam bidang teologi,

belajar di tempat prostestan dengan arahan dan bimbingan guru adalah

Karl Daud yang mengajarkan apa hakekat Tuhan dan agama dalam

pandangan teologi.

47 https://en.wikipedia.org/wiki/Ludwig_Feuerbach
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Dalam bebarapa mengasah pemikirannya Feuerbach yang

membuat tentang  adanya Tuhan pemikiran tersebut muncul ketika di

zaman filsafat modern diera moderinitas  yang berkembang di saat itu.

Feurbach lahir digejolak dalam filsafat kesembilan belas karena dengan

pengetahuan tentang  Tuhan membuat para pemikir disaat itu sangat

radikal dalam menentukan keberadaan Tuhan sesungguhnya, Feuerbah

merasakan sekali berguru kapada salah satu tokoh kepada Hegelian.

Feurbach senang tiasa belajar dan memahi  dalam bidang

teologinya dia terus mengasah dalam mencari eksitensi Tuhan. Terdapat

sebuah suatu  pemikiran yang membuat pandangan dalam filsafat modern

memisahkan dengan belajar bidang teologi,  karena membahas masalah

yang abstrak dan sangat sulit sekali dicerna oleh akal sehat. Sehingga

kajian bidang teologi berdiri sendiri atau terpisah dalam pembelajaran di

kampus maupun ditempat umum.

Disaat itu perusahaan pada saau itu bangkrut dia kembali pada

keluarganya di kota Nuremberg di sana bertahan hidup atas kemurahan

hati teman- temanya.  Akan  tetepi tahun 1867 terkena penyakit stroke

membuat dia harus beristirahat dirumah sakit tanggal 1872 meninggal

karena penyakit yang di alaminya sudah menyebar ditubuhnya, keluarga

memakamkan di daerah desa Rechenberg.
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B. Pendidikan dan Karyannya

Dalam masa kuliah maelanjutkan pendidikannya dan dia lulus dari

Universitas Heidelberg dan bermaksud untuk melanjutkan kariernya

mengembangkan ilmunya disuatu tempat Gereja yang terkenal di sana.

Kemudian mengembangkan bakat dan minat dalam  mengembangkan

pemikiran filsafat Hegel, meskipun ditentang oleh ayahnya dia tidak

patah semangat untuk melanjutkan ke kota Berlin untuk belajar di bawah

bimbingan  gurunya sendiri.

Dalam melaksanakan proses belajar ternyata ajaran Hegelian

mulai berangsur-angsur mulai sepi. kemudian Feuerbach berteman dengan

suatu perkumpulan atau organisasi yaitu Hegelian dengan julukan

perkumpulanya adalah Hegelian muda. Feuerbach sangat menyukai tulisan

dan dia sering memberikan karya Tulisnya kepada seorang teman untuk

dibaca dan dipublikasikan.48

Ludwig Feuerbach dikenal  didalam  masanya  sebagai  tokoh

filsuf teolog dan moralis. Pada masa kuliahnya menekuni dalam suatu

bidang dengan belajar teologi di kampus Heidelberg salah satu kota

Berlin. Kemudian dia juga belajar memahi  dan sangat tekun untuk

menekuni bidang filsafat setelah menempuh pendidikanya Feuerbach ingin

ilmunya dikembangkan melalui pendidikan sehingga memutuskan

menjadi dosen pada tahun 1823 di kampus Erlangen.

48 Paul Edwards, Encyclopedia of Philosophy, (New York: Macmilan, 1972,) hlm 69
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Ketika  sedang  mengisi kuliah di kampus Nuremberg Feurbach

membuat karya  tulis  ilmiah  dengan tetapi karyanya ditolak oleh para

mahasiswanya dan pengajar sebuah skandal kecil dengan menerbitkan

tulisannya yang menginterpretasikan agama Kristen. Di dalam sebuah

buku karyanya  Feuerbach menganggap bahwa agama yang di ajarkan

oleh Kristen tidak sesuai dengan impilaksinya  dalam  kehidupan nyata.

Setelah bebarapa hari kemudian  pihak kampus memberhentikan

Feuerbach karena tidak sesuai dengan konsep yang sejalan dengan

pemikiranya. Pada tahun 1836 menetapkan  dirumah yang sederhana

dengan  mengembangkan pemikiran  karya  tulisanya serta mencari

pekerjaan sebagai pencari barang tembikar.49

Banyak sekali tokoh dan teman yang baik dalam menerima

tulisannya dari para pembelajar filsafat dalam karyanya " Critique of

Hegelian Philosophy " yaitu sebuah berisi tentang ajaran Filsafat Hegelian

. Akan tetapi terdapat sebuah karya yang paling fenomenal  dalam

karanganya dalam dirangkumkan dalam tulisan buku yakni “Das Wessen

des Christentums” buku ini menerangkan tentang eksitensi agama Kristen

menjadikan karanganya banyak kritikan dan masukan dari berbagai

pembaca maupun para pemikir hingga memberikan suatu masukan dan

pembelajaran dalam perkembangan filsafat Hegel dalam

perkembangannya .50

49 Arifin, Bey, Mengenal Tuhan, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994),hlm 98
50 Ibid, hlm 60
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Karya-karya beliau sangat fenomel dalam karangan salah-satunya

karya tulisanya yang terkenal dan mengundang banyak pola pemikiran

antara lain adalah, Das Wesen des Christentums/The Essence of

Christianity (1841) yang berupa kritik telak atas agama Kristen. karya-

karyanya yang lain adalah Vorlaufige Thesan  zur Reformation der

Philosophie/Preliminary These on theReform of Philosophy (1842)

Grundsatze der Philosophie der Zukunft/ Prinsiple of the Philosophy of

Future (1842) Das Wesen der Religion/The Essence of Religion (1945).

Tidak berhenti disitu saja beliau mengembangkan terus menerus

karangan karya tulisanya  adapun sebagai berikut Pierre Bayle (1838) dan

Philosophie und Christentum (1839), dalam kajiannya membahas teologi,

memberikan pandangan bahwa suatu umat Kristen selalu yakin dan patuh

dalam melaksanakan agama sehingga tanpa sadar bukanlah agama yang

memberikan perintahnya akan tetapi tokoh agama yang menganggap dia

adalah sebagai Tuhan dan menganggap semuanya berawal dari perintah

agama Das Wesen des Christentums (1841), yang diterjemahkan ke

dalam bahasa Inggris adapun yang terakhir (The Essence of

Christianity), juga membuat buku jilid kedua tentang esensi umat Kristen

dengan terus memberikan wadah baru dalam pemikiran teologinya.

Disaat matangnya Feuerbach ditunjuk sebagi salah satu pemimpin

Hegelian Muda, setelah diterbitkannya The Essence of Christianity

(1841), bahwasanya dalam landasan berfikirnya konsep mengenai

ketuhanan adalah cerminan tingkah laku manusia yang mengangap dia
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merasa benar.51 Dalam  pandanganya manusia adalah titik sentral dalam

segala dalam menentukan ajaran Tuhan, karya tulisanya kemudian

berkaitan dengan pengembangan manusia dalam sosial agama maupun

solidaritas antara agama, sang tokoh paling dikenang karena pengaruhnya

terhadap Karl Marx dan karena materialismenya.

Selama masa pembelajaran Feuerbach menghadiri kuliah

kelompok Hegelian  dalam bidang ilmu Logika, Metafisika dan  Filsafat

Agama dari pengalaman  mencari  ilmu  dia semakin matang dan akan

membuat perubahan dimasa yang akan datang.  Dia memasuki fakultas

Filsafat akan tetapi biaya dalam pendidikan memaksa Feuerbach untuk

pindah jurusan ke Erlangeni  di mana  pembelajaranya sangat umam yaitu

pembelajaran anatomi, botani dan fisiologi disaat sudah akhir  tugasnya

membuat disertasinya yang  berjudul, De Ratione, una, universali,

infinitata, (Mengenai tentang sesuatu dalam kesatuan dan persamaan

akal).52

C. Kritik Ludwig Andreas Von Feuerbach

Dalam diri manusia senang tiasa berusaha dan memikirkan segala

hal yang ada  baik  sebagai  sesuatu yang transenden maupun yang

imanen. Muncul akan beberapa persoalan yang timbul pada diri manusia

dengan cara mencari  pengatahuan Tuhan, merupakan salah satunya Tuhan

yang sebenarnya adalah Tuhan yang  dikonsepsikan oleh manusia.

51 Louis Leahy, Masalah Ketuhanan Dewasa Ini (Yogyakarta: Kanisius, 1982), hlm 54
52 Ibid, hlm 82
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Menjabarkan tentang esensi  pengetahuan tentang Tuhan sebagaimana

sebutan iyalah zat yang Maha Tinggi, karena konsep ketuhanan dalam

diri Tuhan merupakan dalam mencari sesuatu yang dapat dipahami dan

diterima  oleh manusia.53

Sejarah juga  memberikan pertanyaan beribu tahun lamanya akan

keberedaan Tuhan. Dalam pandangan Teisme bahwa keberadaanya tidak

lepas antara imanen dan transenden di setiap yang beragama mempunyai

masing-masing adat dan tradisi maupun sesuatu peraturan yang  berbeda-

beda mendapatkan sesuatu pedoman kitab dan wahyu sebagai sandaran

yang tidak bisa terbantahkan kebenarannya.

. Agama merupakan menjadi persoalan pembelajaran dan

pembentukan karekter sebagaimana agama menjadi wadah pembentukan

akan sesuatu tindakan dalam seluruh kegiatan tradisi maupun budaya

dalam keberagaman. Di dalam   kelompok sebuah agama maupun secara

diri sendiri, seseorang yang beragama  mempunyai  pengalaman akan

religius dengan mengasah rohani yang  berbeda-beda didalam

kehidupnya, bagi kaum umat beragama dianggap sebagai sesuatu hal

yang bersifat wajar dan dapat diterima oleh setiap manusia.

Menurut pandangan mereka agama adalah merupakan solusi

jawaban atas wujud dan  keyakinan manusia, terhadap kepercayaan

kepada Tuhan. Agama dalam pandangan kaum beriman merupakan

sesuatu  yang baik dan positif karena dapat menyelamatkan manusia.

53 Rousydiy, T.A  Lathief, Agama  Dalam  Kehidupan  Manusia, (Medan: Rambow, 1986), hlm
78
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Tetapi malah sebaliknya bagi kelompok tertentu yang memiliki

pandangan buruk terhadap agama dalam pandangan mereka agama hanya

membuat manusia terasingkan dan malas melakukan aktifitas karena

Agama merupakan bentuk ilusi dan mimpi manusia agar tidak selalu

gelisah.54

Agama adalah suatu pemikiran atau aspek yang harus lebih dikaji

lebih mendalam  karena  agama  mempunyai kultural dalam budaya,

pemikiran, dan keyakinan dalam berbagai  bentuk.  Tuhan mempunyai

kitab yang dipercaya sebagai pedoman untuk  membimbing  setiap langkah,

dogma-dogma maupun aturan dan aktifitas  dalam suatu yang

diperintahkan dalam  sebuah teks kajian  agama yang telah ditetapkan oleh

kitabnya dan wahyu masing-masing, untuk itu kebenaran yang hakiki

adalah dengan mengenal agama yang kita percaya dan imani karena agama

tanpa ada keyakinan malah kita menganggap kita hanya main-main dalam

hidup.

Dengan memahami segala banyak keberagaman agama diseluruh

dunia, mempunyai pandangan atau anggapan kemungkinan terdapat

perbedaan maupun persamaan (kesejajaran) konsep ajaran antara agama

yang satu dengan agama yang lainnya.55 Adapun salah satu perbedaan

terdapat pada hal yang tidak  perinsip seperti dalam beribadah akan

tetapi tidak menutup kemungkinan perbedaan juga terdapat dalam salah

54Dian Interfidea , Dialog  Kritik  dan  Identitas  Agama, (Jogjakarta, Pustaka  Pelajar, 1994), hlm
40
55 Ibid, hlm 92
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satu yang  bersifat perinsip dan fundamental itu sudah biasa dalam

perbedaan pendapat seperti dalam tataran teologi dan keyakinan.

Agama adalah tatacara hidup manusia dalam  hubungannya

dengan  Tuhan  dan  sesamanya dalam beribadah mencakup  tata tertib

praktek kepercayaan  kepada Tuhan.  Sebagai  pedoman  hidup agama

manusia, sehingga tercipta suatu  hubungan batin rohani antara manusia

dan sesama maha kuasa, dalam mengakui  adannya sesuatu kebenaran

mutlak tentang adannya Tuhan banyak pemikiran dalam memahami

secara beragama dan berbeda setiap keimanan.56

Agama sendiri  adalah membenarkan karena mempunyai landasan

atau rujukan tentang Tuhannya, sedangkan  agama lain sulit diterima

karena konstruksi  manusialah yang membuat perbedaan. antara satu

dengan yang lainya. Proyeksi atau gambaran manusia sendiri akan

membuat agama menjadi terbelah dalam konsep keyakinannya padahal

sudah jelas dalam kitab maupun wahyu akan tetapi manusia menjadi

cermin dengan memandang bahwa akulah Tuhan yang sesungguhnya.

Pembuktian adanya tentang Tuhan dan pengetahuan sangat luas

cangkupanya Persoalan pertanyaan dapat dilihat dari berbagai dimensi

waktu. Setiap presepsi manusia yang ada di alam pasti mempunyai salah

satu pandangan dan pemikiran tersendiri mengenai persoalan pengetahuan

akan keberadaan Tuhan karena usaha-usaha mereka yang terus menerus

56 Abu ,Yasid, Nalar dan Wahyu, (Jakarta, Erlangga, 2002), hlm 34
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dalam mencari dan memahami hakikat Tuhan yang sebenarnya.57 Realitas

Pemahaman manusia pada masanya akan berkembang dengan

mengupayakan ilmu dan teknologi yang bersumber di setiap

perkembangan zaman di mana manusia tersebut hidup dan berkembang

dalam pengetahuan.

Dalam sesuatu menganalisis kepercayaan tentang suatu keberadaan

Tuhan adalah bagaimana manusia mengenal proses akan beragama. Suatu

perumpamaan manusia secara meluas  menerima peranan agama dan

melaksanakan sesuatu  ibadah  kepada agamanya secara masing-masing.

Para ahli ilmu sosial dalam ilmu pengetahuan memberikan suatu

pandangan akan kepercayaan dan keyakinan dalam memberikan suatu

alasan kenapa manusia menganut agama.58

Pertanyaan adalah sikap  wajar setiap  perilaku manusia yang

muncul adalah dari  mana  timbulnya  pengetahuan  tentang  konsep

ketuhanan, bahwasanya manusia sejak  lahir  didunia  tidak  mengenal

adanya  pengetahuan  Tuhan  akan  tetapi orang tua dan lingkunganlah yang

menentukan gambaran agama kita yang sebenarnya. Di dalam diri kita

sejak lahir di dunia kita tidak ada tanda mengikuti agama yang mana tetapi

kita di dunia hanya membawa organ tubuh yaitu  jasmani maupun rohani.

Dalam tahap kehidupan  ketika  anak  kecil  yang  bingung  tentang  zat

57 Fathimah  Usman, Wahdat al-Adyan: Dialog  Pluralisme Agama, (Yogyakarta, LkiS, 2002),
hlm 56
58 Ibrahim  Abu Bakar, Konsep  Kerasulan  dan  Peranannya  dalam  Pembentukan  Masyarakat,
(Kuala Lumpur, Dewan  Bahasa  dan  Pustaka, 1990), hlm  12
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bernama pengetahun tentang  Tuhan  dan  agama,  membuat kita yakin

bahwa Tuhan ada yang berbentuk dan tidak, mencari dalam menganalisa

sikap inilah mulai berkembang dengan kitab maupun wahyu  yang  harus

kita  percaya  dan  mengimaninya akan tetapi setiap tokoh beragama

mempunyai tolak ukur kebenaran yang lebih nyata dari pada Tuhan yang

sesungguhnya.

Kepercayaan kepada agama dan Tuhan  menurut Feuerbach

persis muncul dari keinginan ideal manusia akan kesempurnaan dan

ketakterbatasan / keabadian dalam diri setiap manusia (penyatuan setiap

seseorang)

“The personality of God is thus the means by which man converts

the qualities  of  his  own  nature into the  qualities  of  another being of

a being external to him self.  The personality of God is nothing  else

than the projected personlity of man.”

(Personalitas Tuhan kemudian adalah alat yang dengannya

manusia mengubah kualitas  yang ia miliki ke dalam kualitas lain suatu

kualitas di luar dirinya. Personalitas  Tuhan  tidak  lain  adalah  proyeksi

dari personalitas manusia).59

Kritik Agama Ludwig andreas von feurbach adalah orang pertama

yang memberikan  dasar  ilmiah kepada ateisme ia tidak sekedar

menyangkal adanya Tuhan. Akan tetapi juga menjawab  suatu pertanyaan

yang  mesti muncul kalau pandangan ateisme  benar  kalau  Tuhan  tidak

59 Dikutip dari The Essence of Christianity, (London:the free press,1969),hlm 246
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pernah  ada  karena  hampir  seluruh umat  manusia sejak ribuan tahun

percaya akan adannya Tuhan. Feurbach dalam pandanganya mengatakan

bahwa setiap  manusia  bertakhayul dan  memang  sesuatu yang benar

agama yang menjelaskan asal-usul tersebut.

D. Tokoh Berperan dalam Kehidupan Ludwig Andreas Von Feuerbach

Sebagai  filsuf Jerman  abad  kesembilan belas yang  dikenal

karena kritiknya  terhadap  kepercayaan  religius. Feuerbach umumnya

dianggap sebagai jembatan antara tokoh filsafat Hegel dan Marx. Seiring

dengan Schopenhauer, Kierkegaard, Marx, dan Nietzsche, Feuerbach

adalah salah satu orang luar yang memberontak melawan filsafat

akademis abad kesembilan belas dan menganggap diri mereka sebagai

pembaruan dan pemimpin budaya baru.60 memulai karirnya sebagai

pengikut Hegelian  yang selalu antusias namun akhirnya menolak

idealisme Hegelian yang mendukung agama Kristen dan malah

mengembangkan interpretasi materialis terhadap agamanya.

Dalam  kehidupanya sikap  dan watak  sudah  ada pada kereligius

sejak kecil, tapi saat menghadiri Gimnasium  di Ansbach dipertemukan

dengan oleh guru bimbinganya kepada teologi Kristen dia menyukai

perkumpulan  Hegelian yang  kemudian berkembang di Universitas

Heidelberg.61 Berusaha untuk mempelajari teologi memasuki kampus

60 Anton  Bekker , Achmad  Charus  Zubair,  Metodologi  Penelitian  Filsafat
(Yogyakarta:Karsinus, 1990), hlm 59
61 Ibid, hlm 97
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Heidelberg  akan tetapi sang ayah yang  tidak merasa  senang dengan

Hegelianisme, berharap agar Ludwig merasa kecewa dengan hal itu ketika

dia menemukan ajaran temannya dan teologi rasionalistiknya.

Tapi  ketertarik oleh pemikiran Hegelian membuat antusias dalam

belajar tentang seorang guru Feuerbach adalah Daub dia merasa tidak

senang dengan ceramah Paulus. Namun dia merasa terganggu oleh ketidak

mampuan untuk mendamaikan kepercayaannya pada sebuah dewa-dewa

peribadi dengan filusof Hegel yang murni dengan rasa simpatiknya

merekomendasikan agar dapat menyelesaikan kesulitannya dengan

belajar dengan tekun di ibu kota Berlin.

Sangat bahagia tenyata ayahnya memberinya izin untuk belajar

dengan Hegel, Feuerbach berpura-pura ingin mengartikulasikan di kota

Berlin untuk belajar dengan para tokoh teologi terkenal, Friedrich

Schleiermacher. Dia sangat antusias dalam mendalami belajar karena

dengan banyak dia mengambil dan mempelajari tokoh tersebut semua dia

suatu saat akan menjadi tokoh filusof terkemuka dan disegani. Akan tetapi

terdapat suatu masalah yaitu saudara laki-lakinya Karl, dipenjara di

karenakan dengan alasan yang sama.62

Feuerbach mengirimkan sesuatu salinan disertasi tersebut ke

Hegel, dengan mengharapkan persetujuannya, namun dengan sedikit

menambahkan sebuah surat di mana dia menawarkan pendapat bahwa

usaha untuk memahami agama Kristen sebagai agama yang sempurna

62 Harry  Hamersma., Tokoh-Tokoh   Filsafat   Barat  Modern, (Jakarta: Gramedia, 1984), hlm. 64
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seperti yang telah dilakukan Hegel, pasti akan gagal. Kekristenan, dia

menulis, " dari sebuah agama yang murni."

Setelah dua tahun sebagai murid, Feuerbach menjadi pengikut

dengan sebuah kelompok sesuatu yang dikenal sebagai Hegilan Muda,

dalam melakukan beberapa hal dalam perkembanganya mempunyai makna

yang sangat dalam dapat membawa diri untuk belajar lagi, dalam di

perkataanya saya rindu untuk membawa alam ke dalam hati saya, sifat

yang mendalam belajar menemukan konsep teologi akan semangat dalam

mencari tentang kebenaran pengetahuan tentang Tuhan, dan dengan alam

manusia, di dalam dirinya seluruh kualitas kebenaran hanya sesungguhnya

dalam dunia yang tidak tampak oleh indra dan akal manusia itu sendiri

sehingga manusia menjadi kebingungan dalam menafsirkannya 63

Kebahagian manusia tentang menciptakan Tuhan didalam dirinya,

Namun  pada kenyataan  yang  terjadi  dalam  keagamaan  masyarakat

adalah  sebaliknya bahwa seolah-olah  Tuhan menciptakan manusia sesuai

citra-Nya.  Dalam setiap yang kita jumpai adalah alam pengertian ini,

adapun segala sesuatu implikasi bahwa ada penghiburan dalam suatu yang

dibawa  oleh  agama bagi  mereka  yang  menderita  dan  tertindas  adalah

merupakan  suatu  penghiburan yang semu dan hanya  memberi  kelegaan

sementara. Terdapat permualaan dalam agama sehingga menjadi sasaran

yang tidak tepat dalam melakukan setiap halnya memberikan arahan dalam

63 Ibid, hlm 89
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pendampingan akan lebih baik.64 Mempelajari sesuatu peristiwa Feuerbach

berusaha mencari dan memberikan suatu amanah bahwa ilmu tentang

pengetahuan agama adalah yang tidak bisa dinalar dalam pemikiran akan

tetapi dalam agama bisa dirasakan .

Ludwig  Feuerbach sebagai tokoh  salah satu seorang  Hegelian

dalam memandang sesuatu bahwa sistem  ketuhanan yang sudah

ditegaskan oleh Hegel adalah puncak tertinggi dari rasionalisme Barat.

Dalam pandangannya, dalam pengetahuan ilmuan sejarah, Tuhan

mengungkapkan dirinya gagasan keras dalam berpendapat diatas dapat

dimengerti sebagai ajakan orang-orang merasa berpikir dan bertindak

menurut  kehendak atau selera kita, akan tetapi di belakangnya  transenden

memberikan suatu tujuannya memakai kata dalam memberikan pandangan

adalah  yang  diluar  maupun didalam.65 Transenden  meliputi  diluar alam

adalah suatu contoh yang harus kita ketahui akan besarnya Tuhan dalam

menjaungkau mahluknya karena dalam memberikan sesuatu yang ada di

alam juga memberikan tata susunan alam yang baik dan menjaganya.

Dalam Hegel memberikan  sebuah argumen menjadi sasaran

kritik Feuerbach sistem yang dikelola dalam Hegelian itu tidak benar

dengan kenyataan indrawi yang  benar dan nyata. Dalam pandangan

indrawi yang dapat dimengerti itu adalah alam material. Dengan

demikian, filsafat Hegel dapat dikembangkan dalam sebuah materialisme

64 Andi  Muawiyah  Ramly, Peta Pemikiran  Karl  Marx, (Yogyakarta: LkiS, 2000), hlm 121
65 F. Budi Hardiman. Filsafat Modern Dari Machiavelli sampai Nietzche. (Jakarta, Gramedia
Pustaka Utama, 2004), hlm.227
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Filsafat Hegel menurut pandangan Feuerbach adalah “keyakina Tuhan

tersamar”. Dalam menentukan harus diputarbalikkan karena benda

abstrak yang berkembang melainkan sebuah materi dalam kehidupan.66

Terdapat alam indrawi yang masuk akal adalah alam material karena

alam dapat diketahui lewat pikiran dalam suatu objek dan dapat diketahui

lewat yang sadar. Dengan kata lain, manusia sebagai penghuni alam

semesta menyadari bahwa alam hanya dengan salah satu cara

membedakan  dirinya dari alam .

Hegel memberikan pandangan kesan  nyata tentang keberadaan

adalah  Tuhan sedangkan  didambakan manusia hanyalah sebatas impian

tidak bisa diprediksikan tak terbantahkan  dalam pemikiran manusia

sendiri. manusia itu pikiran Tuhan melainkan tuhan adalah pikiran

manusia.  Kata  Tuhan adalah sebuah mimpi dari manusia,  dalam

mencari sebuah  hakekat atau eksitensi  manusia karena manusia sudah

terlalu lama diasingkan oleh agama sehingga menjadi terpuruk. Dalam diri

manusia harus dikembalikan pada suatu dirinya sendiri. Di dalam

manusia adalah rasio akal atau kehendak dan didalam hatinya banyak

pandangan keyakinan dalam membedakan suatu keharusan kerana akal

dan indra sama-sama memberikan petunjuk tentang pengetahuan Tuhan

akan tetapi sulit mencari tentang kebenaran tentang pengetahuan Tuhan itu

sendiri.

66 Harry  Hamersma. Tokoh-Tokoh   Filsafat   Barat  Modern. (Jakarta, Gramedia, 1984), hlm. 64
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Hubungan proyeksi agama dalam suatu ciptaan Tuhan, sependapat

dengan  pemikiran  Hegel  yang  mengartikan  proyeksi  diri itu adalah

sebuah  manusia dalam membuat pemikiran, manusia memproyeksikan

dengan pemikiran, kemudian manusia beranggapan bahwa  perbedaa

merupakan hasil pemikiran dengan dirinya sendiri.  Mengangap  hasil

proyeksi  dapat  berdiri sendiri dan jauh di luar dari dirinya dalam

pembentukan tersebut tak lain  adalah  Tuhan.  Jika  sudah  kita  ketahui

bahwa Tuhan adalah bentuk  dari pemikiran  manusia oleh karnanya

agama  adalah  sebuah  kenyataan  yang buruk yang harus diatasi oleh

manusia.

Manusia mengamalkan apa yang ada pada dirinya kedalam  suatu

agama  akan tetapi pandangan Feuerbach tidak langsung menganggap

bahwa agama itu tidak masuk akal.67 Disaat tertentu manusia tidak bisa

mengontrol dirinya untuk berargumen  sehingga membuat suatu proyeksi-

proyeksi tersebut tanpa kesadaran pada dirinya akan keberadaanya

sendiri,  ketika  manusia  sudah bisa  menyadari kesalahanya baru

manusia bisa menghilangkan pola pemikiran terhadap dirinya dalam

keterasingan.

Untuk  memulai karirnya  sebagai  filusuf  dan  idealisme Jerman

sedang  berusaha mencapai satu ketangga yang lebih tinggi, dalam diri

Hegel menjadikan guru terbaik dalam pandangan Feuerbach sendiri yang

diakui sebagai keluarganya yang kedua. Dalam setiap  membimbing dalam

67 Hadiwiyono, Harun, Sari  Sejarah  Filsafat, (Yogyakarta, Kanisius, 1980), hlm  93
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setiap belajar Hegel, Feuerbach  diberikan suatu  pembekalan  dalam

pemikiran idealisme Jerman yang dirintis oleh sebelumnya seperti Fichte,

Schelling, dan Hegel sendiri.

Sebagaimana Dalam suatu  unsur yang tidak bisa dihindarkan yaitu

dari pemikiran idealisme Jerman dikenal dengan sesuatu berkaitan

dengan teologinya,  kita tidak bisa  beranggapan dalam idealismenya

adalah teologi yang mengatur tentang  teologi  filsafat  akan tetapi tidak

berlebihan juga jika dikatakan bahwa teologi muncul secara pemikiran

yang menyeluruh  dan idealisme.68 Memang sebuah kenyataan demikian

hubungan antara Tuhan dan makhluk memang sangat berbeda bila kita

merenungkan hasil kuasanya manusia hanya bisa menjalankan perintahnya

dan menjauhi laranganya

Disaat sejalan dengan utama perubahan sejarah yang disaat

membimbing manusia, namun tanpa sadar manusia tidak menyadarinya.

Dengan demikian bisa diambil pelajaran bahwa pada idealisme terdapat

gagasan dan gambaran dalam perubahan  sesuatu keyakinan seakan

terhadap umat Kristen sehingga menjadikan  perubahan dalam

keberagaman manusia.

Dalam rasionalitas teologi Kristiani Feuerbach memulai dalam

sebuah pandangan terhadap idealisme Jerman yang dibimbing gurunnya

yaitu  Hegel, dalam  pandangan ateisme yang menjadi ajaran pokok

Feuerbach menempuh dalam tiga jalan pemikiranya dari teologi, memahi

68 Darajat, Zakiyah, Perbandingan Agama. (Jakarta, Bumi Aksara, 1996), hlm 20
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arti tentang Filsafat dan antropologi.69 Konsisten dan  mau berusaha

dengan  pembelajaran pemikiran sendiri Feuerbach dimulai dari teologi

mengalami perubahan dalam aspek kelompok penganut idealisme,akan

tetapi teologi bukanlah sesuatu konsep yang tidak bermakna seperti

anggapan kelompok Hegelian, salah satunya Marx yang  lebih

menekankan pada sesuatu hubungan-hubungan yang bisa dijalankan

seperti ekonomi dan sosial.

69 Ibid,  hlm  49
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BAB  IV

ANALISA

Agama dalam pemikiran saya telah mengisi sudut-sudut kehidupan

manusia dari bagaimana dia hidup hingga mereka mati. Dalam setiap

agama ada sebuah pernyataan kebenaran dalam intisari agama tersebut

yang dimana kebenaran itu digunakan dalam menyelesaikan masalah

kehidupan manusia sehingga tidak bisa dipungkiri bila agama

menghasilkan perubuhan terhadap pemikiran manusia. Terkadang juga

memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang

membingungkan seperti pertanyaan mendasar bagaimana kehidupan

dimulai dan mengapa orang menderita kelaparan sesuatu perubahan seperti

inilah agama memberikan pelajaran  dan  pedoman untuk bekal manusia

untuk benar-benar berfikir  atas  segala ciptaanya  yang  terkandung dalam

kitab maupun wahyu.70

Dalam suatu prinsip-prinsip agama dalam melaksanakan suatu

ibadah adalah dengan penyerahan diri yang bisa menenangkan rohani

maupun jasmani, dalam mengetahui seperti ajaran-ajaran dan pengetahuan

tentang kandunganya, sesuatu agama kita akan dengan mudah mengetahui

dan memahami kitab atau wahyu dalam suatu beragama kita akan

mengerti struktur tatanan apa yang kita mau peroleh. Manusia diberikan

pedoman untuk menjalankan dan mengamalkan setiap yang diperintahkan

karena suatu kewajiban untuk melaksanakan keberagaman agama. .

70 Ahmad  Norman, Metodologi Studi Agama, (Yogyakarta,Pustaka Pelajar, 2000), hlm 83
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Kedudukan dalam fungsi agamalah sebagai pedoman dan panutan

manusia sehingga Tuhan harus ditaati sebagai  pembelajaran dalam

kehidupan sehari-hari. Dalam  beragama  sesorang  cendrung melakukan

suatu hal dalam berbuat baik kepada sesama yang  beragama dan mencoba

dalam  bentuk  tindakan  maupun ucapan dalam pembentukan unsur

kehidupan dalam pembinaan karakter dan membangun kehidupan yang

lebih baik. Terdapat sesuatu pembuktian bahwa agamalah  mempunyai

ajaran  tentang  kebaikan terhadap  sesama,  sehingga  sebagai manusia

yang  menjujung  tinggi dalam beragama  harus mengedepankan sifat

terbuka antara agama dengan pemeluk agama yang  lainya.

Dalam  suatu  fungsi agama menjadikan latar belakang dalam

menentukan status sosial maupun individu yang bisa kita pahami. Bahwa

dalam pengetahuan ketika  bermunculan pertama kali menjadi yang  patut

dipertanyakan adalah tentang eksitensi pengetahuan  tentang  Tuhan

dengan keberagaman dalam membentuk suatu pemikiran Tuhan ini,

apakah imanen atau transenden sehingga pergelutan pemikiran mulai

terjadi dalam bentuk status agama. Tentulah  semua manusia ketika lahir di

dunia begitu terkejut melihat kita di pilihkan dengan adanya Tuhan dari

setiap golongan manusia, tidak heran beribu tahun yang lalu menjadi

pertanyaan besar akankah Tuhan kita benar ataukah salah dalam

mengimaninya.71

71 Zakiah  Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,  (Jakarta, Bulan Bintang, 1998), hlm. 107
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Pintu agama merupakan pintu yang sangat abstrak kita tidak

mengetahui agama manakah yang paling benar karena agama adalah

meyakini dengan adanya suatu konsep Tuhan Teisme atau yang dikenal

dengan mempercayai satu Tuhan adalah bentuk nyata dalam meyakini dan

mengimani dalam sebuah keyakinan antara lain agama tersebut adalah

Islam, Kristen dan Yahudi yang  berawalan mempunyai satu Tuhan  akan

tetapi mempunyai pengertian yang sama akan Tuhan namun  berbeda

dalam setiap ajarannya .72

Dalam sudut pandang pemikiran bahwa setiap manusia

mempunyai suatu proyeksi atau bisa disebut juga membuat gagasan dalam

bentuk pemikiran dalam salah satu kritik Feuerbach, di dalam seorang

pemimpin atau pengertian sebutan tokoh pemimpin agama dia

memerintahkan para jamaahnya untuk melakukan yang diperintahkan atas

nama Tuhan sedangkan manusia bisa terbelenggu dalam masalah yang dia

hadapi dengan agama tersebut. Manusia tidak diberi kebebasan dalam

melakukan suatu aktifitas ada suatu dinding yang sangat kokoh sehingga

kita merasa tidak bisa mengeluarkan bakat  dan  keterampilan kita.

Dalam suatu pandanganya bahwa alam  ini adalah ciptaan Tuhan

yang  sangat indah dengan bentuk yang nyata dan alam ini sungguh tidak

akan bisa meniru ciptaanya sehingga manusia hanya bisa menerima atau

heran karena Tuhan dan mahluknya sangat berbeda. Di saat Tuhan

menciptakan sesuatu pasti ada sebab muasal seperti halnya ketika  hendak

72 Ibid, hlm 91
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makan karena kita lapar, dan ketika merasa tidur ketika dalam keadaan

kelelahan semua sudah ada garisnya masing-masing dan apakah manusia

memikirkannya.

kepercayaan  tentang Teisme dalam pengetahuan Tuhan merupakan

hubungan antara mahluknya yang tidak bisa dibuat permainan karena ini

masalah dalam keyakinan disetiap nalar pemikiran.73 Alam yang mengatur

setiap jagat raya ini sehingga  menjadi  satu  keselarasan akan tetapi semua

ini akan tidak selamanya  karena dalam  kitab  maupun  wahyu kita  akan

lenyap atau binasa, karena mahluk hidup yang  ada  dibumi  akan  binasa

tidak akan ada  yang  kekal. Sehingga kita transenden yang akan

memberikan jawaban setelah imanen tidak ada lagi yang kita ketahui,

bahwasanya transenden atau yang disebut diluar alam menjadi jembatan

setelah imanen hancur karena yang tampak sudah tidak bisa di indra

tinggalah pengetahuan diluar  manusia.

. Dengan  kemahakuasaan  dan zat esa yang membuat perbedan

mahluk  dan  Tuhan sangat berbeda jauh dengan hambanya. Pengetahuan

manusia hanya bisa bersyukur akan anugerah yang diberikan Tuhan

kepadanya dari permulaan yang kosong menjadi hamparan yang indah dan

dialah yang mengendalikan dan menjaga alam. Terdapat corak pemikiran

al-ghazali bahwasanya Tuhan adalah yang  Maha berkehendak karena

73 Mulkhan, Abdul, Munir, Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan,  (Bumi Aksara:
Jakarta 1991), hlm 95
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menciptakan alam dalam perputaran waktu yang sulit dibuat dengan

mudahnya  diciptakanya 74

St. Augustinus adalah merupakan tokoh Teisme dalam

pandanganya dia memberikan  suatu pemikiran bahwasanya dalam sebuah

pengetahuan adanya Tuhan itu adalah transenden dan diluar alam karena

Tuhan mengetahui apa yang tidak diketahui oleh manusia itu sendiri.

Tuhanlah yang mengendalikan setiap yang ada dalam kejadian terkadang

agama memberikan pelajaran yang berharga terhadap  yang di perbuatnya,

selalu mengatur segala yang ada di alam karena Tuhan  mengerti dengan

kekurangan dan kebutuhan manusia.

Dan tokoh yang terkemuka yaitu Ibn Maimun dalam agama

Yahudi juga memberikan suatu pandangan bahwa Tuhan ada dimana-mana

yaitu transenden karena dia memberikan suatu pernyataan ilmiah, apakah

dengan sesuatu berdoa kita bisa dikabulkan pertanyaan demi pertanyaan

muncul, bahwasanya Tuhan memberikan takaran dengan  doa  yang kita

perbuat semakin kita meminta maka dengan belas kasih Tuhan akan

memberikan kemudahan dan semakin kita jauh denganya makin sulit

untuk memberikan sebagaimana yang dia inginkan. Dalam  konteksnya

Tuhan sangat mengerti akan apa yang dibutuhkan mahluknya akan tetapi

apakah mahluknya mau berfikir akan kejadian transenden diluar sana.

74 Al-Gazali, Hikmah Penciptaan Semesta, (Yogyakarta : Pustaka Sufi, 2003)  hlm  47.
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Nampaknya Tuhan selalu ada akan tetapi kita masih belum

meyakini Tuhan itu seutuhnyan karena membahas pengetahunan tentang

Tuhan harus percaya dengan abstrak atau diluar indra dalam insting kita.

Dalam sejarahnya pada abad filsafat pertengahan muncul kejadian dalam

kejanggalan dalam pengetahuan keTuhanan para pakar pemikir yang

dikenal dengan Filosuf mencari akan kebenaran zat Tuhan yang

sesungguhnya dalam menentukan dimana dia berasal.75

Dalam pandangan tokoh agama tersebut bahwa kita bisa

menyimpulkan bahwa  dalam mencari pengetahuan yang hakiki kita tidak

bisa terlepas dari transenden dan imanen akan tetapi kita bisa melihat dari

sudut perbuatannya. Terdapat dalam pengetahuanya bahwa Tuhan

memberikan sebuah gambaran keberadaanya dengan pembuktian yang

sangat sulit di temukan, karena pada dasarnya yang kita ketahui adalah

melihat kebesaran Tuhan yang telah kita rasakan, sekarang karena takdir

dan penempatan Tuhan sangat berguna dan bermanfaat dikemudian  hari

dalam menentukan masa depan dan masa akhir.

Terdapat suatu kegunanaan atau manfaat yang sangat besar dalam

konsep Teisme yaitu rasa ingin mengetahui segala bentuk pengetahuan

Tuhan dan memberikan wadah secara tidak langsung menggelitik para

pemikir supaya mau melakukan  dan  mencari  sesuatu  yang  tidak  bisa

dinalar  dengan  indra  kita. Sesuatu yang dikaji aneh dalam proses

75 Asjidi, Filsafat  Agama,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1970) hlm, 87
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mencari kebenaran akan bermanfaat pula ketika sudah menemukan

pengetahuan yang sangat besar dalam dunia pemikiran.76

Pengertian  dalam  memberikan suatu konsep pengetahuan Tuhan

sangat besar bagi kehidupan manusia karena mencari kodrat Tuhan

merupakan salah satu sikap tradisional dalam modern untuk selalu

dikembangkan lebih jauh. Dalam sejarah terdapat dua keberadaan

pengetahuan  Tuhan antara lain adalah dengan transendensi maupun

imanensi semua itu merupakan pencarian Tuhan melalui aliran konsep

tersebut dengan imanen kita bisa mencari keberadaannya melalui alam

semesta ini karena dalam permualanya alam semesta memerlukan suatu

yang diciptakan Tuhan.  Terdapat yang masih belum kita ketahui yaitu

trasenden ketika dalam pembuatan terdapat argumen terus menerus

bagaimana akan kehidupan kedepanya ternyata bahwasanya setelah Tuhan

menciptakan alam dan seisinya Tuhan akan menjaga dan selau aktif

memeliharanya.

`` Transenden memang memiliki keagungan yang sangat tinggi

karena jauh dari alam merupakan perbedaan jauh dengan manusia

merupakan yang maha mengatur segalanya. Akan tetapi dalam sifatnya

Tuhan memberikan gambaran dengan imanen  agar manusia tidak hanya

berfikir bahwa sangat dekat denga kita akan tetapi memberikan gambaran

ternyata keberadaan Tuhan juga transenden diluar pemahaman pemikiran

76 Hamka, Filsafat Ketuhanan, (Surabaya: Karunia, 1985) hlm, 72
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manusia.77 Salah satu contoh yaitu agama Kristen dalam mengaplikasikan

ke hidupanya bahwa mereka mempunyai agama trinitas tapi mereka masih

meyakini semua tentang  pengetahuan Tuhan adalah bentuk dari segalanya

harus percaya dan meyakini disetiap imanen dan transenden terdapat

Tuhan selalu mengatur alam dan  memberikan  pemikiran tentang terjadi

pembuatan alam dan seisinya.

Terdapat suatu gambaran  yaitu tembok  pemisah  antara

transenden dan imanen yaitu dengan mengetahui wilayahnya masing-

masing salah satunya yaitu  transenden sulit di cerna dengan akal sehat

maupun indrawi. Karena diluar alam yang tidak tampak atau abstrack

dengan melihat sampaimana pengetahuan Tuhan tersebut berbeda dengan

imanen alam karena menampakkan wujudnya semua bisa memberikan

masukan pemikiran bahwasan alam tidak mungkin diciptakan tetapi tidak

ada  yang menciptakan .

Penciptaan dalam pengetahuan Tuhan memberikan dampak sangat

besar dan menimbulkan pertanyaan yang sangat besar sehingga apa

maksud dan tujuan Tuhan menciptakan alam dan seisinya,  apakah ketika

pada akhirnya akan sirna juga ternyata supaya manusia di kehidupan yang

nyata ini alam masih terdapat kehidupan yang belum tersentuh yaitu

kehidupan transenden diluar batas pikir manusia. Sehingga mencari

kebenaran sangat relatif akan tetapi mencari sesuatu pengetahuan tentang

77 Bakker, Anton dan A. Charis  Zubair, Metode  Penelitian  Filsafat, (Yogyakarta, Kanisius,
1980), hlm 63
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adannya dimana letak Tuhan berada harus dicari kebenaranya karena

mencari kebenaran mempunyai amanah yang sangat besar dalam

kehidupan peribadi maupun dalam kehidupan sosial.

Teisme merupakan sesuatu hal, yang harus terjadi dalam beragama

dimasanya pada suatu saat agama masih timpang tindih, agama Teisme

yang membuat suatu perum pamaan  tersebut bahwasanya tidak ada

gunanya hidup didunia walaupan kita tidak  mempunyai acuan hidup untuk

disembah. Karena penghambaan merupakan sikap meyakini dan

mengimani, merupakan sesuatu hal yang besar karena manusia harus

mempunyai sifat rohani memasrahkan diri dan hati dalam melakukan

setiap ibadah bahwa tidak selamanya yang hidup di alam ini akan kekal

selamanya dan kita akan kembali pada asal penciptannya.

Pembelajaran harus dikembangkan karena pembalajaran adalah

modal yang baik dimasa yang akan datang, pengetahuan tentang

eksitentensi adanya Tuhan harus diajarkan kepada manusia seutuhnya

karena pembelajaran tentang pengetahuan adanya Tuhan membuat kita

lebih mengetahui dari pada mempelajari sendiri akan tetapi tersesat dalam

melangkan. Dalam pencarian sebuah ilmu pengetahuan Tuhan lebih

dikuatkanya iman dan keyakinannya pada dalam diri manusia.

Memilik kekuatan dalam mengasah ukuran keyakinan dan

keimanan seseorang dapat dilihat bagaimana dia meyakini sebuah agama,

karena didalam agama mempunyai cara atau ciri memperkuat keyakinan
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memelalui rohani maupun jasmani. Dengan banyak pendekatan mulai

melalui pendekatan transenden  atau imanen dengan memberikan suatu

aplikasi dengan kitab maupun wahyu yang telah dijelaskan untuk

dipelajari dan dikembangkan secara menyeluruh dapat menguatkan

keyakinan dan iman seseorang karena sudah berpegang teguh dengan apa

yang telah diwarisi oleh agama, sebagai sandaran menempuh dalam

kehidupan dan mengetahui susunan pengetahuan Tuhan untuk

dikembangkan dalam pemikiran.78

Disaat memahami transenden atau imanen sudah memberikan

penjelasan dalam mencakup bebarapa pengetahuan Tuhan karena dengan

memberikan suatu pemikiran dengan adanya alam maupun diluar alam

membuat salah satu dari sub-sub kajian tentang keTuhanan akan lebih

berguna .79 Sebab awal  manusia adalah tentang alam dan kejadian alam

membuat perkembangan terus menerus menjadi sebuah kotak-kotak  besar

dalam sesuatu yang akan timbul  pertanyaan besar.

Ketika pertanyaan dalam sudah berkembang akan muncul pendapat

tentang kultural bahasa imanen maupun transenden di dalam memberikan

keaslian akan tetapi namun kenyataannya didalamnya berisi tentang suatu

konsep yang berlandaskan sebuah ideologi yang mengatas namakan

kepercayaan pengetahuan tentang suatu objek yaitu Tuhan itu sendiri.

78 Ibid, hlm 76
79 Ibid, hlm 51
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80.Bahasa atau perkataan seseorang mempunyai cerminan yang baik di

dalam dirinya maupun kepada orang lain karena setiap kultur bahasa bisa

dilihat dari seseorang yang beragama.

Dalam beranggapan mempunyai arti makna kultural bahasa dan

pola berfikir mempunyai cerminan dan tindak lanjut seseorang terkadang

agama dengan mengetahui sesuatu benar atau salah manusia menjadi

menjadi bimbang akan keberagamanya, sebab itu bisakah bahasa

menjelaskan dengan baik tentang makna arti pengertian pengetahuan

Tuhan karena ketidak tahuan mahluknya dan keterasingan membuat

manusia takut akan kebenaran yang mutlak agama berikan kepadamu

sehingga realitas yang ada kita tekekang apapun itu melalui bahasa

keimanan yang paling penting adalah keberagaman dalam mencari

kebenaran Tuhan .81

Menggali dengan terus kebenaran melalui salah atau ciri khas

Teisme dengan menggunakan suatu keyakinan dan keimanan karena

sangat langka. Karena di setiap keyakinan  harus  terdapat keimanan dalam

pandanganya Imanen dengan dekat sesuatu yang ada di alam akan tetapi

tidak bisa dipungkiri juga transenden pengetahuan akan keberadaan Tuhan

lebih jauh dari alam akan tetapi jauhnya tersebut mempunyai batas-batas

yang kita harus mengetahui. 82

80 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk  Aksi (Bandung: Mizan, 1991), hlm 63
81 Muttahari, Murtadho, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama,(Bandung,
Mizan,1992), hlm 79
82 Sabiq, Sayid,  Akal  sebagai  mitra  wahyu, (Surabaya , Al-Ikhlas,1996), hlm 71
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Timbulnya dalam suatu pemikiran dan ide tentang pengetahuan

Tuhan mempunyai sifat  negatif  juga dalam kritik  Feuerbach,

bahwasanya  Tuhan turun dalam sejarah beribu tahun yang lalu dalam

membentuk suatu kehidupan yang saat ini kita ini rasakan, dalam

pandanganya mengapa kita harus meyakini dan mengimani agama

bukankah dalam sebuah agama tidak dilahirkan di dunia ini melainkan kita

yang dilahirkan melalui kerabat orang tua maupun dalam kehidupan sosial.

Memahami dalam sebuah konteks agama menjadi mengulang masa

lalu tentang eksitensi keberadaan Tuhan. Seseorang menjadi pergulatan

batin tentang adanya keberadaan Tuhan dalam pendapat dan pandangan

Feuerbach, manusia masih belum sadar akan keterasingan dalam

melakukan setiap tindakan di karenakan agama membuat suatu ajaran akan

tetapi orang yang tidak terlalu mengerti atau paham arti agama para

pemimpin pemuka agama, membuat peraturan dan larangan yang

semestinya benar dibuatnya suatu kesalahan dengan membentuk suatu

proyeksi pemikiran sendiri tanpa dilandasi kebenaran dalam unsur

keberagaman.83

Dalam perkembangan agama muncul sebuah sifat yang menjadi

karakter khusus dari sebuah agama yaitu sifat evolusi. Dimana dalam sifat

evolusi ini agama seolah memiliki kemampuan beradaptasi dengan

kemajuan zaman  yang  sedang berlangsung sehingga disebut evolusi

agama, kita mengetahui jika setiap manusia mempunyai jalan pemikiran

83 Ibid, hlm 69
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yang berbeda-beda maka dalam menemukan jawaban dari sebuah

permasalahan  yaitu dengan  menggunakan sebuah  pemikiran yang benar

dapat di benarkan, sehingga saat ada kejadian diluar batas pemikiran

manusia terjadi mereka menyebutnya sebagai kuasa Tuhan.84

Dalam sejarah perkembanganya manusia primitif yang masih

belum mengenal dengan adanya Tuhan mereka melaksanakan kehidupan

dengan mempertahankan hidupnya tidak berlandasan kepada sesuatu

agama, kerana agama dengan sendiri akan berada dengan sendirinya

kerena dahulu mengedepankan kepercayaan kelompoknya masing-masing.

Perkembangan Ilmu pengetahuan membuat manusia banyak

menemukan banyak sekali ciptaan Tuhan yang masih belum kita ketahui

akan tetapi mencari keberadaan Tuhan sangat sulit ditemukan. Karena

dalam kitab-kitab terdahulu melalui wahyu sesorang sangat takjub dengan

ciptaanya apalagi dengan kemaha kuasaan Tuhan oleh sebabnya harus

meyakini dan mengimani keberadaan Tuhan.

Kembali dalam mengkritik Feuerbach, agamalah harus di dalam

pemikiran manusia karena dalam membangun kepercayaan dan keyakinan

adalah suatu bentuk yang tidak bisa dihindarkan, oleh sebabnya banyak

para agamawan yang pindah agamanya karena  keyakinan sudah diuji

dengan keimanan. Banyak  para  agama  yang mengajarkan tentang hidup

yang baik dan menghormati sesama akan tetapi malah sangat jauh dari

84 Ya’kub, Hamzah, Filsafat Agama: Titik Temu Akal Dengan Wahyu, (Jakarta,P edoman
Ilmu Jaya, 1992), hlm 58
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harapan, agama sekarang bukan dipandang  yang suci namun agama telah

berubah dengan menyalahkan semua orang yang beragama .85 Agama

adalah dambaan setiap sesorang mengajarkan tentang keluruhan moral dan

tradisi, bukan berubah dengan mengedepankan konsepsi individu hanya

untuk sesaat melaraskan atau meluruskan sesuatu dalam ajaran adalah

tergolong ibadah yang berat tapi bagaimana bisa mengimaninya.

.  Pandangan-pandangan dan gejolak  inilah  yang membedakan suatu

unsur pemikiran akan dibawa kemanakah unsur keyakinan kita tanpa

mengimani sesuatu yang beragama dalam bentuk maupun abstark agama

memberikan wadah dalam melakukan setiap norma-narma dan tingkah

laku di dalam melakukan kehidupan sosial akan tetapi manusia harus

meyakini setiap agama bahwa agamalah yang  paling  memberikan

dampak  bagi  kehidupan disaat ini.

Dengan banyak mempertimbangkan sesuatu di dalam manusia

harus dituntut untuk mempertimbangkan suatu dan beberapa hal dalam

segi keyakinan atau mengimani dalam beragama.86 Agama merupakan

teman sekaligus penyelamat buat kita karena orang yang beragama akan

dekat dengan Tuhannya dan akan bertambah teman dalam beragama yang

kita ketahui dengan agama kita bisa menggerakkan jamaah dengan

membentuk suatu ikatan yang baik antar umat beragama.

85 Ibid, hlm 59
86 Esposito, John L, Sejarah Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1975) hlm, 45
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Manusia pada hakikatnya tidak bebas terbelenggu dalam sebuah

ikatan yang mengatas namakan agama, sesorang akan takut dalam berbuat

tidak baik terhadap agama mencari kebenaran dan membuat  keputusan

antara keyakinan sangat sulit di tentukan, oleh  karena itu setiap tingkah

laku harus menggunakan sesuatu yang matang dalam berfikir

logis.87 Hakkikat  tentang  kebenaran Tuhan harus dicari sampai kehendak

rasio atau akal sudah tidak bisa berfikir lagi karena pengetahuan Tuhan

adah zat yang maha Agung dan memelihara hakikat ciptaanya wajib dijaga

terutama alam semesta dan seisinya.

Ludwiq  Feuerbach  memandang  bahwasanya dalam konsep

keTuhanan  Teisme  yaitu  mengacu  pada imanen karena  setiap

hubungannya  yang  ada di dunia  melalui  alam, masyarakat  dan  budaya

sosial  agamalah   yang  menjalankan sehingga timbullah beberapa

spekulatif  pemikiran  antara  suatu konsepsi  konsep  dan  terbentuklah

suatu  pemikiran  proyeksi  manusia  yang  dibuat  manusia  itu sendiri.88

Mencari  kebenaran memang  relatif  karena  kebenaran tidak selamanya

akan selalu benar, dalam  diri  agama  mengajarkan dalam meyakini dan

mengimani  sesuatu  sedangkan  sesorang  yang  lupa  akan keimanan dia

akan dikutuk ataukah akan mendapatkan sesuatu dosa sehingga manusia

menjadi terkekang dalam melaksanakan kehidupan, manusia tidak

mempunyai arti kebebesan sesungguhnya dikarenakan terkekangnya oleh

87 Ibid, hlm  63
88 Huijbres, Theo. Manusia mencari Allah: Suatu Filsafat Ketuhanan , (Yogyakarta: Kanisius.
1977). hlm 112
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agama dan manusia menjadikan Tuhan  dalam  dirinya  tanpa sadar

merubah persepsi dalam berpikir dimasa yang akan  datang.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data  penyajian  dan  analisis  data,  maka  dapat

ditarik dalam segi kesimpulan  sebagai  berikut :

1. Ternyata konsep Teisme tidak seradikal yang dipandang deisme

atau pantaisme. Dalam pandangan saya bahwa di dalam sejarah

terdapat dua keberadaan pengetahuan Tuhan antara lain adalah

dengan transendensi maupun imanensi semua itu merupakan

pencarian Tuhan melalui aliran konsep tersebut, dengan imanen

kita bisa mencari keberadaannya melalui alam semesta ini karena

dalam permualanya alam semesta memerlukan suatu yang

diciptakan Tuhan. Terdapat yang masih belum kita ketahui yaitu

transenden ketika dalam pembuatan terdapat argumen terus

bagaimana, kemana kehidupan kedepanya bahwasanya setelah

Tuhan menciptakan alam dan seisinya Tuhan akan menjaga dan

selau aktif memeliharanya.

2. Pendapat kritik  Ludwiq Feuerbach  bahwa agama merupakan

proyeksi manusia  ada benarnya  juga  dalam  kenyataannya,

orang yang beragama khususnya para pemimpin memerintahkan

para  pengikutnya  untuk  melakukan  sesuatu  atas  nama Tuhan,

padahal sebenarnya semua hal itu adalah pantulan dari
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kehendaknya untuk  berkuasa. Dengan  mempelajari  pemikiran

Feuerbach, orang beriman diajak bahkan  didesak  untuk

berhati-hati  dan mewaspadai tingkah laku kehidupan

keagamaan, baik dalam lingkup  peribadi  maupun dalam  lingkup

secara umum.

B. Saran

1. Kritik-kritik  tajam  Feuerbach  terhadap agama  dan Tuhan  tentu

saja  berguna  untuk menyadarkan  kaum  agamawan  agar  tidak

menyimpang  dari  laku  keagamaan  yang sesungguhnya.  Tetapi

bukan  berarti  kritik itu  meluluh lantakkan  bangunan  agama

yang sudah  kokoh  dan  dipercaya  sejak  ribuan tahun  lamanya.

kalau  pun  Feuerbach telah  meniupkan terompet  ateismenya

sejak kemudian  meninggalkan  agamanya,  karena kritik

Feuerbach  yang  sangat  menekankan unsur duniawi/materialisme

dan melupakan unsur-unsur lain, justru mencerminkan

kelemahannya  dalam melihat ‘kebutuhan’ manusia  yang

kompleks dan misterius.

2. Menganai Kritik Ludiwiq Andreas Von Feuerbach penulis bisa

mengembangkan atau melanjutkan studi atau teori yang ada,

dengan pengembangan kritik teori tersebut kedalam konteks

yang lebih spesifik dan  secara  sistematis.
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